TIM PEMBUKUAN
MA’HAD AL-JAMIAH AL-ALY
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG




DAFTAR ISI

SYARAH FATHAL QARIB
DISKURSUS MUNAKAHAH
Salam Penulis 111
Persembahan VII
Ucapan Terimakasih VIII
Kata Pengantar Prof. Dr. Abdul Haris, M. Ag. X
Kata Pengantar Dr. KH. Akhmad Muzakki, M.A. X1
Kata Pengantar KH. Marzuqi Mustamar X111
Kata Pengantar Drs. KH. Chamzawi, M. HI. XV
Daftar Isi XVI

Kitab yang Menjelaskan tentang Hukum-Hukum Nikah dan

Berbagai Permasalahan yang Berkaitan dengan Nikah !
Dalil 5
Hikmah Tasyri’ 7
Pentingnya Keluarga 9
Definisi Perkawinan 10

» Khilafiah Makna Nikah 12
Hukum-Hukum Menikah 14
» Hukum Menikah berdasar Kajian Empat Madzhab 18
Keterangan Tambahan 25
» Apakah Nikah itu Ibadah? 25
» Antara Ibadah Sunah dan Menikah 26
» Ifaful Walid 27

XVI | Syarah Fathal Qarib-Diskursus Munakahah



Hukum-Hukum Seputar Pra-Nikah 28

Khitbah 29
» Makna Khitbah dan Hukumnya 29
» Hikmah Khitbah 30
» Macam-Macam Khitbah 30
» Konsekuensi Khitbah 31
» Hukum Khitbah atas Khitbah 31
» Menjawab Lamaran 35
» Prosesi Lamaran 35
» Konsekuensi Menikahi Perempuan yang Sudah di Khitbah 36
» Kriteria Wanita yang Boleh Dikhitbah 36

Hukum Melihat Lawan Jenis 38
» Melihat Ajnabiyyah 39
» Melihat Istri dan Budak yang Halal 39
» Melihat Mahram 39
» Melihat Perempuan yang Akan Dinikahi 40
» Melihat untuk Pengobatan 40
» Melihat untuk Bersaksi 41
» Melihat Budak yang akan Dibeli 41
» Pentingnya Melihat Calon Pasangan Hidup 41
» Taaruf 43
» Batasan Anggota yang Boleh Dilihat 44
» Waktu Diperbolehkan Melihat 45
» Hukum Khalwat Bersama Wanita yang Dikhitbah 48
» Hukum Membatalkan Khitbah 49
» Dampak Pembatalan Khitbah 50
» Hadiah dalam Lamaran 50

Kriteria Wanita yang Sunah Dinikahi 51
» Berakhlak Mulia dan Baik Agamanya 52
» Cantik 54
» Masih Gadis (Perawan) 55
» Sudah Balig 56
» Bukan Saudara Dekat 56
» Bernasab Baik 56
» Murah Kasih Sayang dan Mudah Hamil 57
» Berakal Semputna 57
» Tidak Memiliki Anak dari Orang Lain Kecuali Menikahinya

karena Maslahat 37

Mengupas Teks Fathal Qarib Melalui XVII
Referensi Kitab-Kitab Mu’'tabarah



» Perempuan yang Ringan Maharnya

Perempuan yang Makruh Dinikahi
Kriteria Memilih Suami
Kesunahan Nikah
» Khotbah Nikah
» Mendoakan Kedua Pengantin
» Dilakukan Pada Hari Jumat
» Dilakukan Pada Bulan Syawal
» Dilakukan Di masjid
Etika Bersetubuh
Hukum Menikahi Budak
» Menikahi Budaknya Senditi
» Menikahi Budak Orang Lain
Pernikahan Non-Muslim yang Masuk Islam

» Pria yang Mualaf Sedang Istrinya Tidak

» Perempuan yang Mualaf Sedang Suaminya Tidak

» Suami dan Istri Mualaf Bersamaan

Poligami

Motivasi Menikah
Manfaat Pernikahan

Pasal tentang Hal yang apabila Tidak Ada, Maka Tidak Sah
Nikahnya (Rukun Nikah)

Dalil

Hikmah Tasyri’
Rukun-Rukun Pernikahan
» Shighat (Lafal Akad)

o Syarat-syarat Shigat

Ijab dan Kabul Tidak Dipisah dalam Tempo Lama
Yang Melakukan Kabul Adalah Pihak yang Diajak
Berdialog (Dikhitabi)

Kesesuaian dalam Ijab Kabul

Tidak Digantungkan (ta’liq)

Tidak Dilimitasi Waktu (ta’qit)

Memperdengarkan Orang yang Didekatnya

Pihak Wali Tidak Mengurungkan Akad

Kecakapan (Ahliah) Masih Berlangsung

Pihak Wali Telah Menyelesaikan Ijabnya

e Prosedur Lafal Ijab dan Kabul

XVIII \ Syamﬁ Fathal Qarib-Diskursus Munakahah

57
58
59
61
61
63
64
64
64
64
68
68
69
70
70
71
71
73
76
80

84

88
90
91
93
93
93

94

94
94
95
95
95
96
96
96



o Shigat Nikah Dengan Terjemah
o Akad Nikah Dengan Tulisan dan Isyarat
o Akad Nikah dalam Satu majelis
» Wali (Syarat Wali)
» Suami (Syarat Suami)
» Istri (Syarat Istri)
» Hal-Hal yang Mencegah Perempuan Dinikahi
o Larangan yang Berlaku untuk Selamanya
o Larangan yang Berlaku untuk Sementara
» Saksi (Syarat Saksi Nikah)
Wali Mujbir
» Bikr (gadis)
» 'Tsayyib (janda)
Runtutan Wali
» Jalur Ayah (Wilayah Ijbar)
» Jalur Waris Asabat (Wilayah Ikhtiar)
» Orang yang Memerdekakan Budak
» Hakim atau Pemimpin
» Wali Muhakkam
Wali Adlal
Wanita Menikahkan Dirinya Sendiri
Pernikahan Laki-Laki yang Masih Kecil
Pernikahan Laki-Taki dan Perempuan Gila
Pernikahan Laki-Taki Safih (Idiot)
Pernikahan Laki-Laki Bangkrut
Batasan Usia Menikah
Syarat-Syarat Nikah dalam Pandangan 4 Madzhab
» Hanafiah
» Malikiyah
» Syafiiyah
» Hanabilah
Rangkuman Rukun dan Syarat Penting Nikah
Persyaratan dalam Akad Perspektif 4 Madzhab
Wakalah dalam Pernikahan
» Definisi dan Dasar Wakalah
» Rukun dan Hukum Wakalah Pernikahan
o Muwakil
o Wakil
e Muwakkal Fih

Mengupas Teks Fathal Qarib Melalui
Referensi Kitab-Kitab Mu’tabarah

98

99
100
101
105
106
106
106
108
111
114
114
117
118
118
118
108
120
121
122
123
127
128
130
131
132
135
135
136
137
138
140
142
150
150
150
150
151
152

XIX



Shigat Akad Nikah dengan Bentuk Perwakilan

» Wakil dari Wali Mujbir Mencatikan Pasangan dan
Menikahkan

Wakalah Mutlaqah
Wakalah Muqayyadah

» Hak-Hak dati Akad Pernikahan yang Diwakilkan
Akibat Hukum Pernikahan yang Sah
» Hak yang Berkaitan Antara Suami Istri

Halalnya Hubungan Badan

Mu’asyarah Bil Ma’ruf

Waris

Haramnya Hubungan Mahram Sebab Mushdharah (Mertua)
Nasab

» Hak Suami atas Istrinya

Ketaatan Istri atas Suami

Istri Menyerahkan Raganya Kepada Suami
Tidak Mengizinkan Orang Lain Masuk Rumah
Tidak Keluar Rumah Tanpa Izin Suami

Suami Berhak Pergi Bersama Istrinya
Khidmah Istri atas Suaminya

Mendidik Istrinya

Talak

» Hak Istri Atas Suami

Mahar

Nafkah

Berlaku Adil di Antara Para Istri
Pelayanan Suami

Tajdid Nikah (Mengulangi Akad Nikah
Nikah Fasid

Konsekuensi dari Pernikahan yang Tidak Sah

Batalnya Pernikahan

Pernikahan yang Dilarang
» Nikah Rayat

VVVVVYVY

XX

Nikah Raht

Nikah Istibda’

Nikah al-Khidn

Nikah dengan Niat Menceraikan
Nikah Syigar

Nikah Mut’ah

| Syarah Fathal Qarib-Diskursus Munakahah

152
153

153
154
154
155
155
155
157
158
158
158
159
159
159
159
159
160
161
162
162
163
163
163
163
163
164
165
169
169
170
170
171
171
172
172
173
176



> Nikah Muhalil 179

» Nikah dalam Kondisi Thram 182
» Nikah Sirr 183
» Nikah Siti (tanpa dicatatkan) 184
Nikah Beda Agama 187
» Keturunan Bani Israil 188
» Bukan Keturunan Bani Israil 188
Menikahi Perempuan Hamil (Hasil Zina) 191
Berakhirnya Pernikahan 194
» Kematian 194
» Talak 194
» Khuluk 194
> llak 195
» Lian 195
» Miskinnya Suami 195
» Murtad 195
» Hilangnya Suami 195
» Tidak Kafaah 195
» Kemahraman Sebab Sepersusuan yang Baru Diketahui 195
» Aib Nikah yang Menetapkan pada Khiyar Nikah 195
Kafaah 196
» Definisi Kafaah 196
» Subtansi Kafaah 197
» Hikmah Kafaah 198
» Dampak Kafaah 198
» Indikator Kafaah 199

e Bebas dari Aib Nikah 199

e Merdeka 200

e Nasab 200

e Religiusitas 201

o DPekerjaan 201
Indikator Kafaah Perspektif Empat Mazhab 205
Pasal tentang Perempuan-Perempuan yang Haram Dinikahi 206
Dalil 210
Hikmah Tasyri’ 210
Mahram Muabbad 211
» Mahram Jalur Nasab 212
» Mahram Jalur Persusuan 213
Mengupas Teks Fathal Qarib Melalui XXI

Referensi Kitab-Kitab Mu’tabarah



» Mahram Jalur Persemendaan (Ikatan Pernikahan) 215

» Munculnya Mushaharah Berdasarkan Empat Madzhab 218
Mahram Mu’aqqat 223
Beberapa Jenis Cacat yang Melegalkan Pengembalian Istri dan 294
Suami
Dalil 227
Hikmah Tasyri’ 227
Khiar Nikah 228
» Aib yang Bisa Tetjadi Pada Laki-Laki dan Perempuan 228
e Gangguan Jiwa 228
o Judzim (lepra) 229
o Barash (kusta) 229
» Aib yang Terjadi pada Perempuan 230
» Rataq 230
e Qarn 230
» Aib yang Terjadi pada Laki-Laki 230
e Jabb 230
o Unnah (Impotent) 230
Prosedur Khiar Aib Nikah 232
Khiar Syarat Nikah 233
Faedah Fasakh 234
Pasal tentang Hukum-Hukum Maskawin 235
Dalil 239
Hikmah Tasyri’ 241
Sejarah Tasyri’ 242
Definisi dan Penyebutan Mahar dalam Akad 243
» Nominal Mahar 245
Hal yang Bisa Dijadikan Mahar 245
» Mahar Berupa Benda 246
» Mahar Berupa Manfaat 246
Hak Menolak Disentuh 248
Nikah Mufawwidah 250
» Persetubuhan 250
» Kesepakatan Kedua Belah Pihak 251
» Penentuan Hakim 251
Pembebasan Mahar 252
Macam-Macam Mahar 253

XXII | Syarah Fathal Qarib-Diskursus Munakahah



» Mahar ditarik Separuh dan Ditarik Penuh
e Mahar Menjadi Separu
e Mahar Bisa Ditarik Penuh
Pembayaran Mahar Secara Kontan dan Angsuran
Perselisihan Mahar
Berlebihan dalam Mematok Mahar

Pasal tentang Walimah

Dalil

Walimah
» Definisi
» Hukum Mengadakan Walimah
» Jamuan Makanan Walimah
» Waktu Walimah
» Hukum Menghadiri Walimah
» Syarat Walimah Wajib Dihaditi

Pasal yang Menjelaskan Hukum-Hukum Qasm (Menggilir)
dan Nusyuz (Istri yang Merajuk)

Dalil

Hikmah Tasyri’

Qasm

» Definisi Qasm

Tuntutan Hukum Qasm
Status Hukum Qasm
Aspek yang Diwajibkan dalam Qasm

YV V VYV

Ketentuan Hukum Qasm
e Ketentuan Tempat
o Ketentuan Masa
» Ketentuan Qasm pada Istri yang Baru
» Ketentuan Qasm Bila Suami Hendak Bepergian
» Memberikan Hak Gilir
Nusyuz
» Nusyuz Istri
» Nusyuz Suami
» Nusyuz Suami Istri

Pasal yang Menjelaskan Tentang Hukum Khuluk
Dalil

Mengupas Teks Fathal Qarib Melalui
Referensi Kitab-Kitab Mu’tabarah

256
256
256
257
257
259

262
264
266
266
266
267
267
268
270

273

278
279
280
280
280
282
283
283
284
285
288
289
291
292
292
295
296

298
300

XXIII



Hikmah Tasyri’ 301

Definisi 278
Hukum Khuluk 302
» Dengan Sebab 302
» Khuluk tanpa Sebab 303
Rukun dan Syarat Khuluk 303
» Suami 304
» Orang yang Membayar Kompensasi 304
» Perempuan yang Dijatuhi Khuluk 304
» Kompensasi 304
> Shigat 305
Shigat Khuluk 305
» Khuluk Diprakarsai Suami 307
» Khuluk Diprakarsai Istri 308
» Khuluk Diprakarsai Orang Lain 308
» Khuluk T2’qit 309
» Khuluk Digantungkan 309
Waktu Khuluk 309
Akibat Hukum Khuluk atas Istri 310
Pasal Tentang Hukum-Hukum Perceraian 311
Dalil 316
Hikmah Tasyri’ 317
Sejarah Tasyri’ 319
Makna Talak, Hukum, dan Rukunnya 321
» Makna Talak 321
» Hukum Talak 321
» Rukun Talak 326
Syarat-Syarat dalam Talak 326
» Syarat Orang yang Mentalak (Suami) 326

o Talaknya Suami yang Sedang Marah 327

o Talak Suami yang Sedang Mabuk 328

» Syarat Shigat 328
» Syarat Objek Talak (Istri) 333
» Syarat Menyengaja (A/l-gashd) 334

o Terpaksa 335

o Kesalahan Ucap (Sabq al-Lisan) 336

e Bercanda 337

e Tidak Tahu 337

XXIV | Syarah Fathal Qarib-Diskursus Munakahah



o Hilang Akal
e Otoritas (Wilayah)
Persaksian Talak
Isbat Talak
Hitungan Talak
Batasan Talak
Macam-Macam Talak dan Hukumnya
» 'Talak dari Segi Rujuk
o Talak Raji
e Talak Bain
» Talak dari Segi Waktu
o Talak Munajjaz
e Talak mudlaf
» Talak Mu’allaq
o Dikaitkan dengan Sesuatu yang Mustahil
e Dikaitkan dengan Suatu Perbuatan
» Menyerahkan Hak Kuasa Talak pada Istri
» Ketentuan-Ketentuan dalam Pemberian Hak Kuasa Talak
e Menarik Hak Kuasa
o Hak Kuasa dengan Kompensasi
o Hak Kuasa dengan Menentukan Bilangan Talak
o Hak Kuasa dengan Talak Kinayah
Menyerahkan Hak Kuasa Talak pada Orang Lain
» Penyerahan Hak Kuasa dalam Hal Talak Ini Terbagi Menjadi
Dua
e Hak Kuasa Mutlak
e Hak Kuasa Terikat
» Hilangnya Hak Kuasa
Pandangan 4 Madzhab tentang Pemberian Hak Kuasa Talak
Keraguan dalam Talak
Perceraian dalam Putusan Hakim
» Perceraian Sebab Kepergian Suami
» Perceraian Sebab Hilangnya Suami
» Cerai Karena Suami Ditahan
» Cerai Karena Aib
Syarat Menggugat Cerai dengan Alasan Cacat
» Tidak Rela dengan Aib
» Orang yang Meminta Fasakh adalah yang Selamat dari Aib
» Hak Khiar atas Aib yang Muncul setelah Akad, Bersamaan

Mengupas Teks Fathal Qarib Melalui
Referensi Kitab-Kitab Mu’tabarah

338
338
338
341
343
345
347
347
347
348
348
348
348
350
350
350
352
353
353
354
355
355
356

356

356
357
358
358
360
361
362
365
367
367
368
368
369
370

XXV



dengan Akad, atau Sebelum Terjadinya Akad
» Ada Penangguhan Waktu untuk Aib yang Bisa diharapkan

Kesembuhannya 370
» Salah Satu dati Suami Istri Menggugat Cerai kepada Hakim 371
atas Pasangannya
Cerai Karena Aib, Termasuk Talak atau Fasakh? 371
Fasakh Sebab Suami Tidak Mampu Memberi Nafkah 372
» Latar Belakang Fasakh Sebab Nafkah dan Dalilnya 372
» Nafkah yang Berimplikasi Fasakh 373
» Masa tenggat dalam Ketidakmampuan Nafkah 375
» Prosedur Pengajuan Fasakh Tidak Dinafkahi 376
Tidak Mampu Membayar Mahar 378
Talak Karena Kekerasan dalam Rumah Tangga atau Perselisihan 379
Hebat
Perceraian Karena Perselisthan Hebat Atau Kekerasan dalam 380
Rumah Tangga dengan Putusan Hakim Langsung versi Malikiah
Talak dalam Lingkup Peradilan dan Agama 385
Fasakh 388
» Fasakh yang Harus Berdasarkan Keputusan Hakim (Secara 395
Umum)

Pasal yang Menjelaskan tentang Hukum-Hukum Rujuk 398
Dalil 401
Hikmah Tasyri’ 401
Definisi 402
Hukum Rujuk 403

» Wajib 403
» Sunah 403
» Haram 404
» Makruh 404
Rukun Rujuk dan Ketentuannya 404
» Murtaji’ (Suami yang Merujuk) 404
» Shigat 405
» Istri yang Dirujuk 406
Rujuk dengan Perbuatan 407
Perselisthan Rujuk 411
Hukum Berhias untuk Mantan Suami 412

XXVI | Syarah Fathal Qarib-Diskursus Munakahah



Pasal yang Menjelaskan Hukum-Hukum Ilak 413

Dalil 416
Hikmah Tasyri’ 417
Sejarah Tasyri’ 418
Sumpabh Ila’ 419
» Definisi Ilak 419
» Rukun dan Syarat Sumpah Ilak 420
» Akibat Hukum Ilak 422
Klasifikasi Hukum Terkait Suami 423
» Belum Sampai Empat Bulan 423
» Mencapai Empat Bulan 423
Pasal yang Menjelaskan tentang Hukum Zihar 425
Dalil 427
Sejarah Tasyri’ 430
Hikmah Tasyt?’ 431
Latar Belakang dan Definisi Zihar 432
Rukun Zihar 433
» Mudzahir (Suami yang Mengucapkan Zihar) 433
» Mudzahar Minha (Istti yang Dikenai Zihar) 433
» Musyabbah Bih (Orang yang Diperumpamakan) 433
» Shigat 434
Konsekuensi Suami yang Telah Melakukan Zihar 435
» Memerdekakan Budak 437
» Puasa Dua Bulan Berturut-Turut 437
» Memberi Makan Orang Miskin 438
Sebab Wajibnya Membayar Zihar 438
Pasal yang Menjelaskan Tentang Qadzf dan Li’an 439
Dalil 443
Hikmah Tasyti’ 444
Sejarah Tasyri' 444
Definisi Li’an 448
Rukun Qadzf 448
» Penuduh atau Tersangka (Qadzz)) 448
» Orang yang Dituduh atau Korban (Magdzuf) 449
» Shigat 449
Had Qadzaf 451
» Ketentuan Hukum Qadzaf Suami kepada Istri 451

Mengupas Teks Fathal Qarib Melalui| XXVII
Referensi Kitab-Kitab Mu’'tabarah



» Suami Wajib Melakukan Qadzf
» Had Qadzf dan Had Zina dapat Terbebas Sebab Lian
Prosedur Lian
» Prosedur Lian Penuduh Zina
» Prosedur Lian Tertuduh Zina
Sunah Lian
Ketentuan yang Berhubungan dengan Lian
Syarat-Syarat Lian

Pasal Menerangkan Tentang Hukum Idah, Macam-Macam

Idah, dan Wanita Yang Menjalani Idah dan Hukumnya
Dalil
Hikmah Tasyt?’
» Hikmah Mut’ah
» Hikmah Thdad
Sejarah Tasyri’
Idah
Macam-Macam Idah
» Idah karena perceraian
» Idah bi al-Agtra’
» 1dah bi Syuhur
» Idah bi al-Wadh’i
» Idah Wafat
o Istri Tidak Hamil
o Istri sedang Hamil
Hak Perempuan yang Menjalani Idah
Mut’ah
Thdad
Tidak memakai Baju yang Berwarna (Mewah)
Tidak Memakai Perhian
Tidak Memakain Wangi-Wangian
Tidak Berhias Wajah
Tidak Keluar Rumah

YV VV VYV

Pasal yang Menjelaskan Tentang Hukum-hukum Radl3’
Dalil
Hlkmah Tasyri’
Definisi
Rukun dan Syarat Radla’

XXVIII \ S_yamﬁ Fathal Qarib-Diskursus Munakahah

452
453
453
453
454
454
455
455

457

462
464
465
465
466
467
468
468
469
474
475
482
482
483
484
486
488
490
491
491
492
492

494
497
497
498
498



Syarat Rad/a’ (Kadar Susuan) 500

Dampak Status Rad/a’ 502
Mahram Sebab Radla’ 502
Pengakuan tentang Menyusui 503
Keterangan Tambahan 505
Pasal yang Menjelaskan Nafkah pada Kerabat 506
Dalil 512
Hikmah Tasyri’ 513
Definisi 515
Kewajiban Nafkah 516
» Nafkah Personal terhadap Dirinya Sendiri 516
» Nafkah Personal terhadap Orang Lain 516
Klasifikasi Natkah 516
» Nafkah Personal 516
» Nafkah Anak terhadap Orang Tua 517

o Kewajiban Nafkah dan Ketentuannya 517

o Syarat Wajibnya Nafkah 518

o Orang yang Wajib Menanggung Natkah 519

o Ukuran Natkah 519

» Nafkah Orang Tua terhadap Anak 520

o Kewajiban Nafkah dan Ketentuannya 520

o Syarat Wajibnya Nafkah 520

o Orang yang Wajib Menanggung Natkah 522

o Ukuran Nafkah 522

» Nafkah Suami Terhadap Istri 523

o Hukum Menafkahi Istri 523

o Sebab Wajibnya Nafkah 524

o Syarat Wajib Nafkah 525

e Macam-Macam Nafkah 526

» Makanan 526

» Lauk 531

» Pakaian 533

» Alat-Alat Kebersihan 435

* Perabotan Rumah 535

* Nafkah Berobat 535

* Nafkah Kosmetik 537

* Perabotan Rumah 538

» Tempat Tinggal 540

Mengupas Teks Fathal Qarib Melalui XXIX
Referensi Kitab-Kitab Mu’'tabarah



* Pembantu (Jika dibutuhkan) 542

Hukum yang Berkaitan dengan Nafkah Istri 545
» Suami Tidak Memberi Nafkah Kepada Istri 545
» Ketidakmampuan Suami dalam Memberi Nafkah 545
» Nafkah Suami yang Gaib 549
» Nafkah Wanita Karir 550

Mawani’ Nafkah 553

Nafkah Kerabat 557

Nafkah Budak 557

Nafkah Hewan Peliharaan 559

Pasal yang Menerangkan Tentang Hukum-Hukum Hak Asuh 561

Dalil 564

Hikmah Tasyri’ 565

Definisi Hadanah 566

Hukum Hadanah 566

Orang yang Berhak Mengasuh 566

Urutan Orang yang Berhak Mengasuh 567

Syarat Hadanah 568

Masa Pengasuhan dan Konsekuensi atas Habisnya Pengasuhan 570

Anak Temuan 571
» Latar Belakang 571
» Definisi 572
» Dalil 572
» Hikmah Tasyti’ 573

Rukun Lagith 573
» Hukum Mengadopsi Lagith 573
» Ketentuan Orang yang Hendak Mengadopsi Lagith 574
» Melakukan Persaksian (Isyhdd) 574
» Menjaga Anak yang Telah Diadopsi 576

Syarat Orang yang Mengadopsi 576

Nafkah Anak Temuan 578

Status Anak yang Telah Diadopsi 580
» Status Agama Anak Temuan 580
» Status Kemerdekaan Anak Temuan 580
» Status Nasab Anak Temuan 581

Ketentuan Orang yang Menasabkan Lagith (Istilhdg) Pada Dirinya 582

Tetapnya Nasab 583

Hal yang Dapat Menetapkan Hubungan Nasab 583

XXX | Syarah Fathal Qarib-Diskursus Munakahah



> Persaksian 583

» Pengakuan 584

» Diakui oleh Orang-Orang di Sekitarnya 584
Tetapnya Penyusuan 585
Hukum-Hukum yang Berkaitan dengan Nasab 585
Tabel Istilah 586

Mengupas Teks Fathal Qarib Melalui XXXI
Referensi Kitab-Kitab Mu’'tabarah



28 B Liss
GLasll; KoVl 6 4 gl 5

Bab yang Menjelaskan tentang
Hukum-Hukum Nikah dan Berbagai
Permasalahan yang Berkaitan dengan Nikah




Ge)  Judfl G 5 s 33
fiatc 1280 055 (S

°- o

Gl 5 ks e

AR A IR I (W 2
Jeibs 25 J 658 4 225 wadally

L 55N g
(1)
)uq.:f ii;h\ ..\%J cs.L_r“ A..«.n.\ Q\.e_,.u

D Csand J 48 \}\.u.su\s‘

A INVRE S )

.’C&a\
G gl s 5_14 51 34 55%5)
wis 3 e s of Y uu

‘.‘.‘.”f

2 W gy aal &S

e

5 5 (25) 332 6)

< <
A ot 7T 2L T

N 530 % _s s o

A Sy
Glaaslly o831 5 4 1555 a3
Bab yang Menjelaskan tentang Hukum-Hukum Nikah é?}

B

dan Berbagai Permasalahan yang Berkaitan
dengan Nikah

Dalam sebagian redaksi menggunakan
kalimat "wa ma yattashiln bibi", namun
kalimat tersebut terhapus dari sebagian

redaksi matan.

Nikah secara bahasa diucapkan untuk
makna “mengumpulkan, bersetubuh, dan
akad”.  Sedangkan  secara  syarak,
diungkapkan untuk makna akad yang di
dalamnya memuat beberapa rukun dan
syarat.

Nikah sunah (mustabab) dilakukan bagi
orang yang membutuhkannya disebabkan
adanya hasrat besar bersetubuh sekaligus
memiliki biaya nikah seperti mahar dan
nafkah. Jika tidak memiliki biaya nikah,
maka hukum nikah tidak menjadi sunah

baginya.

Diperbolehkan bagi seorang laki-laki yang
merdeka untuk mengumpulkan
(menikahi) sebanyak empat perempuan
merdeka saja, kecuali bagi orang yang
hanya berhak memiliki satu istri, seperti
laki-laki yang dungu (safih) dan lainnya
yang hak nikahnya hanya bergantung
pada kebutuhan saja.

Adapun seorang hamba atau budak,
meskipun berstatus mwudabbar, mmba’adh,
mukdtab  atau  pun  budak  yang
kemerdekaannya bergantung pada sifat, ia

2 | Syarah Fathal Qarib-Diskursus Munakahah



0 %7 Oc-so0x

B8 a3 ¢l (ol oo

oy W) o) (U531 855 )

i b 551 i

sh s e e )
s s el 3
o ¥
10 54 5 G ol 8

2 oz %y B2 [P
RN R LR A

=

55 a8 S B S By
5°\ AP ’fe:{j

\cx

w o oabd &) g sE)
55 06 5 (5 i opid
A et e g ue s
3K O (35 55) B 8 J) 20

w55 4D B9 ol (B8 e)

e K Gr GES OF 3355 wsily

boleh menikahi dua istri saja.

Seorang laki-laki yang merdeka tidak
boleh menikahi budak perempuan (milik)
orang lain kecuali dengan dua syarat:
pertama, tidak memiliki biaya mahar yang

pantas untuk menikahi perempuan
merdeka, atau tidak menemukan
perempuan merdeka, atau tidak ada

perempuan merdeka yang menerimanya

Kedua, khawatir terjadi zina selama masa
tidak menemukan perempuan merdeka.
Mushannif meninggalkan dua syarat lain,
salah satunya adalah bahwa laki-laki
tersebut tidak memiliki kuasa atas
perempuan merdeka yang muslim atau
ahli kitab yang bisa disetubuhi. Kedua,
Islamnya budak perempuan yang akan
dinikahi. Dengan demikian, tidak halal
bagi laki-laki muslim yang merdeka untuk
menikahi budak perempuan (milik orang
lain) yang ahli kitab. Jika laki-laki merdeka
menikahi budak perempuan dengan
syarat yang telah disebutkan, kemudian ia
mampu dan  menikahi perempuan
merdeka, maka pernikahan pertamanya
dengan budak perempuan itu tetap sah
(tidak menjadi fasakh).

Hukum laki-laki melihat
terbagi menjadi 7 macam:

1. Melihatnya seorang laki-laki (meskipun
sudah tua renta dan lemah untuk
bersetubuh) pada  perempuan lain
(ajnabiyyah) tanpa ada hajat. Hukumnya
adalah tidak boleh. Jika karena hajat,

seperti dalam hal persaksian, maka boleh.

perempuan

2. Melihatnya seorang laki-laki pada istri
dan budak perempuannya. Hukumnya
adalah boleh, sebatas anggota tubuh
selain alat kelamin. Adapun melihat alat

Bab yang Menjelaskan tentang Hukum-Hukum Nikah Dan ‘ 3
Berbagai Permasalahan yang Berkaitan dengan Nikah
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kelamin, hukumnya haram. Tetapi
pendapat demikian adalah pendapat yang
lemah. Sedangkan pendapat yang ashah
adalah boleh melihat alat kelamin istri

atau budaknya, namun makruh.

3. Melihatnya seorang laki-laki pada
mahramnya (sebab nasab, sepersusuan
atau pernikahan) atau budak perempuan
yang telah menikah dengan orang lain,
hukumnya boleh melihat sebatas anggota
tubuh selain antara pusar dan lutut.
Adapun melihat anggota antara pusar
sampali lutut, hukumnya adalah haram.

4. Melihat pada perempuan lain
(ajnabiyyah) karena hajat untuk menikah.
Hukumnya boleh -bagi orang yang
hendak menikahi perempuan-, untuk
melihat wajah dan dua telapak tangan
bagian luar dan dalam, meskipun sang
perempuan tidak mengizinkan. Adapun
melihat budak perempuan ketika hendak
melamarnya, menurut tarjth  Imam
Nawawi sama dengan ketentuan melihat
perempuan merdeka.

5. Melihat dalam rangka pengobatan.
Hukumnya boleh bagi seorang dokter
laki-laki untuk melihat perempuan lain
(ajnabiyyah) pada tempat-tempat yang
butuh untuk dilihat dalam rangka
pengobatan, hingga pada bagian alat
kelamin. Demikian itu harus didampingi
oleh mahram, suami atau tuannya, dan
dilakukan jika memang tidak ditemukan
dokter perempuan yang bisa
mengobatinya.

4 | Syarah Fathal Qarib-Diskursus Munakahat
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6. Melihat dalam rangka persaksian atas
seorang perempuan. Maka seorang laki-
laki  boleh  melihat alat kelamin
perempuan ketika bersaksi atas zina yang
dilakukan  perempuan atas
persalinannya.  Jika dengan  sengaja
melihat tanpa ada hajat persaksian, maka
dianggap fasik dan persaksiannya ditolak.
Atau melihat dalam rangka muamalah
(jual beli dan selainnya), maka hukumnya
boleh. Adapun ucapan mushannif "ili al
waghi khasshatan" (melihat kepada wajah
secara khusus), merujuk pada persaksian
dan muamalah.

atau

7. Melihat budak perempuan ketika
membelinya. Hukumnya boleh melihat
pada tempat-tempat yang butuh untuk
disingkap. Maka boleh melihat ujung jari
dan rambut saja, dan tidak boleh melihat
auratnya.
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“Dan jika kanm taknt tidak dapat berlaku adil terbadap (hak-hak) perempuan

_yang yatim (jika kamu menikahinya), maka nikabilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi: dua, tiga atan empat. Kemudian jika kamn takut tidak dapat

berlaku adil, maka (nikahilah) seorang saja, atan budak-budak yang kamu
miliki. Yang demikian itu lebih dekat pada tidak berbuat aniaya.” (QS. An-

Nisa: 3)
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“Dan nikahkanlah orang-orang yang masib membujang di antara kamm, dan juga
orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sabayamn yang laki-laki
dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah Swt akan memberikan kemampuan
kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Swt Mabaluas (pemberian-
Nya) lagi Maha Mengetabui.” (QS. An-Nur: 32)

(rv:,edh).. Mu,aba\;.@,j&u\sw)is.ywm Caasissls
“Dan orang-orang yang tidak mampu menikah, hendaknya ia menjaga kesucian
dirinya sampai Allah Swt memberi kemanmpuan mereka dengan karunia-Nya.”
(QS. An-Nur: 33)
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“Wabai sekalian para pemuda, barangsiapa dari kalian yang memiliki biaya,
maka menikablah, karena itu akan lebib menundukkan pandangan dan lebih
menjaga farji. Dan barangsiapa yang tidak mampu, maka hendaknya ia
(menahan) dengan berpuasa, karena sesunggubnya puasa itu menjadi benteng
untuknya.” (HR. Muslim 1400)
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“Bmpat perkara yang termasuk dalam sunab para Rasul: malu, memakai
wewangian, bersiwak, dan menikah.” (HR. Tirmidzi 1080)
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“Nikah adalah  termasuk  diantara  sunabkun. Maka barangsiapa  tidak
mengamalkan  sunabkn, maka bukan termasuk  dari - golonganku. Dan
menikablah, karena sesunggubnya aku adalah nabi yang banyak umatnya sebab
kalian. Barangsiapa yang memiliki biaya, maka menikablah. Dan barangsiapa
yang tidak memiliki (biaya), maka hendaknya ia berpuasa, karena sesunggubnya
puasa itu menjadi tameng bagi dirinya.” (HR. Ibnu Majah 1840)
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( HIKMAH TASYRI’)
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Agama Islam telah mensyariatkan pernikahan sekaligus menetapkan
seperangkat aturan-aturan dalam pernikahan yang menjadi dasar kuat dalam
rangka melindungi komunitas sosial, tercapainya keharmonisan rumah
tangga, membumikan kebaikan, menjaga etika dan regenerasi keturunan.
Diantara hikmah disyariatkannya nikah adalah sebagaimana berikut:

v" Pernikahan merupakan wujud pemenuhan fitrah manusia yang telah
diciptakan oleh Allah Swt. Secara alamiah, manusia diciptakan oleh
Allah Swt memiliki ketertarikan lawan jenis sehingga cenderung
mencari pasangan dan mencintainya. Baik itu laki-laki maupun
perempuan. Mengingat Islam adalah agama yang menjunjung tinggi
fitrah sekaligus memberlakukan hukum sejalan dengan fitrah manusia,
maka Islam mensyariatkan pernikahan sebagai bentuk penyambutan
panggilan naluri yang telah mengakar dalam tabiat manusia. Islam
menjadikan pernikahan sebagai satu-satunya jalan guna memenuhi
fitrah tersebut. Islam tidak bermaksud mematahkan atau menghalang-
halangi manusia untuk memenuhi dorongan naluriahnya dengan
mengharamkan pernikahan atau menganjurkan untuk melajang. Hal ini
dibuktikan dengan hadis dari Samurah Ra yang menjelaskan bahwa
Rasulullah Saw melarang untuk melajang. Melajang adalah mengabaikan
diri dari perempuan dan enggan menikah agar lebihi fokus beribadah.!

v" Dengan menikah, berarti ikut membantu generasi umat Islam tersebar
luas dengan garis keturunan yang baik.

v" Mewujudkan ketenangan jiwa dan stabilitas batin. Allah Swt berfirman
dalam surah ar-Rum ayat 21 yang artinya: “Dan diantara tanda-tanda
kekuasan-Nya adalah menjadikan ...”

v’ Menjaga manusia dari kehancuran akhlak. Ketika manusia dilarang
untuk menikah sedang dirinya sudah mampu untuk menikah maka
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kemungkinan besar ia akan terjerumus dalam lubang zina yang
berakibat atas kehancuran moral, keluarga dan harga diri, menularkan
penyakit dan kegelisahan. Untuk itu pernikahahan adalah wujud
perlindungan akhlak dan rusaknya kehidupan sosial masyarakat.
Rasulullah Saw bersabda yang artinya: “Jika di antara kalian ada yang jiwa,
agama dan akblaknya sudah siap maka menikablah, jika tidak maka yang
tersisa di bumi adalah kerusakan.” (HR. Tirmidzi 1085)

v Menjaga kualitas manusia yang normal dan sehat. Allah Swt
menciptakan manusia dari pasangan laki-laki dan perempuan. Apabila
sudah diketahui bahwa Allah Swt mengharamkan berkumpulnya laki-
laki dan perempuan kecuali berdasarkan asas pernikahan secara syariat,
maka yang dimaksudkan adalah Islam mengkhususkan regenerasi
tersebut  hanya melalui ikatan pernikahan. Jika Allah Swt
mengharamkan pernikahan, niscaya tidak akan ada manusia (lagi).
Sebaliknya, jika Allah memperbolehkan zina maka generasi yang lahir
hidup tidak sehat dan menyebabkan kacaunya kehidupan sosial,
padahal Allah Swt adalah Dzat yang menghendaki kebaikan dan
membenci keburukan pada hamba-Nya. Allah Swt berfirman dalam
Surah al-Baqarah ayat 114 yang artinya: “Sesunggubnya Allah adalah Dzat
Yang Maha Pengasib terbadap hambaNya.”

v Memperluas lingkup kekerabatan dan menciptakan rasa saling tolong-
menolong. Melalui pernikahan, hubungan kekerabatan menjadi lebih
luas, dapat mempertemukan dua keluarga, menumbuhkan hubungan
baru dan timbal balik kasih sayang. Pernikahan merupakan hubungan
saling bahu membahu antara suami dan istri. Misalnya sang istri
membantu menyiapkan kebutuhan suaminya seperti makanan, pakaian,
tempat tinggal, merawat anak dan menjaga rumah. Sedangkan sang
suami membantu sang istri untuk memenuhi kebutuhannya, memberi
nafkah, melindungi dan menjaga harga dirinya. Islam adalah agama
yang saling tolong-menolong dan (mengajarkan) solidaritas. Oleh
karena itu, Islam mensyariatkan pernikahan guna merealisasikan semua
kemaslahatan ini.2
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C Pentingnya Keluarga )

Keluarga secara etimologi berarti kelompok, yakni golongan orang-
orang terdekat. Sedangkan yang dimaksud keluarga dalam khazanah Islam
adalah komunitas yang terdiri dari ayah, ibu, kakek, nenek, anak perempuan,
anak laki-laki dan cucu. Keluarga adalah pilar dasar dalam membangun
sebuah masyarakat, mengingat eksistensi keluarga adalah jantung kehidupan
masyarakat sebab individu manusia tidak lepas dari keluarga yang
berpengaruh besar dalam membangun karakternya. Hal ini persis
sebagaimana ayat “(sebagai) satu keturunan yang sebagiannya (mewarisi karakter)
dari yang lain”. (QS. Ali Imron: 34). Artinya, manusia akan terpengaruh dan
mewarisi karakter keluarganya. Hal senada juga bisa dilihat dalam hadis Nabi
Saw, “lidak ada seorang yang terlabir kecnali dalam keadaan suci. Laln kedna orang
tuanyalah yang menjadikan dia Y abuds, Nasrant, dan Majusi. 1barat binatang terlabir
tanpa cacat lalu setelabnya fkalian melihatnya menjadi sobek  telinganya.” (HR.
Muslim 2658)

Fitrah dalam hadis tersebut adalah intuisi yang mendorong kebaikan.
Semua manusia tetlahir dalam kondisi memiliki intuisi baik, tidak membawa
cacat. Ibarat induk binatang yang melahirkan anak binatang tanpa cacat lalu
kemudian anak binatang itu menjadi sobek telinganya akibat lingkungan. Hal
ini juga berlaku bagi manusia yang mana kehidupan seseorang dipengaruhi
oleh orang-orang di sekelilingnya.

Dengan demikian, dapat ditarik benang merah bahwa individu adalah
bagian dari keluarga dan keluarga adalah bagian dari masyarakat yang mana
keluarga adalah pilar utamanya. Ketika keluarga itu baik, nisyaca individu
akan menjadi baik dan masyarakat pun juga menjadi baik. Oleh karena itu,
Islam sangat serius memperhatikan persoalan keluarga. Konsentrasi Islam
begitu besar hingga masalah keluarga memiliki porsi besar diulas dalam Al-
Quran dan hadis.
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Bukti keseriusan Islam memperhatikan persoalan keluarga adalah
dengan menerapkan seperangkat peraturan guna membangun dan
menertibkan persoalan keluarga. Dimana salah satunya adalah anjuran
menikah yang dimaksudkan guna menguatkan pondasi rumah tangga, sebab
tidak ada ikatan keluarga tanpa pernikahan. Setiap hubungan seksual antara
laki-laki dan perempuan yang tidak didasari pernikahan itu disebut zina.
Dengan islam mensyariatkan nikah maka terliput pula larangan
berhubungan zina. Allah Swt berfirman “Dan janganlab kamu mendekati ina,
(zina) itn sungguh perbuatan yang keji dan suatu jalan yang burnk.” (QS. Al-Isra:
32). Dan berfirman juga, “untuk menikabinya, tidak dengan maksnd bergina dan
bukan untuk menjadikan perempuan piaraan.” (QS. Al-Maidah: 5).

Selanjutnya, Islam mengatur urusan keluarga dengan memberikan hak
dan kewajiban pada masing-masing suami istri agar tercipta keteraturan dan
ketertiban serta banyak hal lainnya yang berhubungan dengan peraturan
terkait kehidupan berkeluarga beserta persoalan yang meliputinya. Dari
hukum-hukum dan syariat ini telah jelas bahwa Islam sangat serius
memperhatikan keluarga dengan perhatian yang besar guna menjamin dan
menjaga hubungan keluarga.?

( R f— )

Kawin dalam bahasa arab identik dibahasakan ke dalam dua kata
“nikah” atau ‘“Qawg/”. Nikah secara etimologi adalah menyatu atau
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berkumpul (bersetubuh). Orang Arab menggunakan redaksi nikah atau
kawin ke dalam dua makna; akad atau bersetubuh. Jika disebutkan ‘terdapat
seorang pria mengawini perempuan’, maka yang dimaksud adalah akad
nikah. Sedang jika disebutkan ‘pria itu mengawini istrinya’, maka yang
dimaksud adalah hubungan suami istri. Artinya, pemaknaan nikah atau
kawin ke arti akad atau persetubuhan didasarkan atas kondisi rangkaian
kalimat.

Sedang lafal zawdj secara etimologi adalah bersamaan dan bercampur.
Sedangkan secara terminologi, nikah atau kawin diklasifikasi sesuai dengan
definisi masing-masing mazhab sebegaimana berikut:

& Syafiiah: Nikah adalah akad yang memperbolehkan istimti’ bagi
pasangan suami istri berdasarkan pada ketentuan syariat.*

€ Hanafiah: Nikah adalah akad yang berimplikasi pada mendapatkan
hak mut'abh (bersenang-senang dengan kontak fisik) secara spesifik.
Maksud ‘secara spesifik’ disini agar mengecualikan pada mendapatkan
hak mut'ah (bercumbu) secara tidak langsung, seperti membeli atau
menerima hadiah budak yang meskipun sama-sama mendapatkan hak
mut'ah (bercumbu), namun dalam jual beli atau hibah, hak tersebut
didapat tidak secara langsung (bukan motif utama), berbeda dengan
nikah yang secara spesifik manfaatnya memang menyasar pada hak
mut'ah (bercumbu).>

€ Malikiah: Nikah adalah akad yang menyebabkan halalnya hubungan
kontak fisik terhadap perempuan -yang bukan mahram, bukan
beragama majusi, bukan budak ahli kitab- dengan shigar bagi laki-laki
yang telah mampu dan membutuhkan nikah atau laki-laki yang
menginginkan keturunan.
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€ Hanabilah: Nikah adalah akad yang di dalamnya mempertimbangkan
shigat nikah, kawin atau terjemahnya.”

Dari derivasi terminologi nikah di atas, dapat disimpulkan bahwa
pernikahan merupakan akad yang menjadi sebab diperbolehkannya lawan
jenis melakukan hubungan intim satu sama lain, baik dengan menyentuh,
memeluk, mencium dan lain sebagainya. Secara tidak langsung, jenis definisi
demikian adalah pemaknaan (Zzsmiyyah) melalui jalur sebab akibat. Artinya,
sebab adanya akad nikah berakibat halalnya sesuatu yang semula diharamkan
seperti istimta’. Kecenderungan para ulama mendeskripsikan nikah dengan
halalnya zstimti’ (bercumbu) atau mut'ab sebab pada dasarnya akad nikah
berjenis akad zamlik (kepemilikian) dimana objek utama kepimilikan adalah
hak halalnya bercumbu atau berhubungan badan antara lawan jenis (zzfa’).8

& Khilafiah Makna Nikah

Terdapat khilaf di kalangan ulama mengenai makna nikah dalam ruang
lingkup syariat, apakah bermakna wath:’ (berhubungan badan) atau a/-‘aqdn
(akad)? Berikut adalah pendapat mereka:

€ Hanafiah (ashah), sebagian Syafiiah, dan Hanabilah: Nikah secara
hakikat bermakna wathi’ (berhubungan badan) dan secara majas
bermakna akad. Argumentasi pendapat ini didasarkan atas fakta dalam
Al-Qur’an dan hadis dimana tidak ada petunjuk yang memalingkan
makna nikah dari hakikatnya (wazhi’/hubungan badan), mengingat jika
nikah diarahkan ke makna majas (akad) haruslah disertai dengan
pet'unjuk. Sedang dalam banyak ayat tidak disertai petunjuk sehingga
diunggulkan makna hakikatnya yakni wazhi’ atau berhubungan badan.

€ Malikiah, Syafiiah (arjah) dan Hanabilah (agwa): Nikah secara
hakikat adalah bermakna akad dan secara majas bermakna wathi’

(berhubungan badan). Argumentasi pendapat ini adalah yang paling

masyhur lafal nikah dalam Al-Qur an hadis dimaknai akad. Hanya satu
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ayat yang nikah dimaknai hubungan badan, yakni dalam QS. Al-
Baqarah: 230. Di samping itu, lafal ‘nikah’ merupakan satu dari dua lafal
yang sah dijadikan shigat nikah (shigat nikah hanya sah dengan lafal nikah
atau gawdj bukan yang lain) schingga barang tentu nikah di sini yang
dimaksud adalah akad.

& Sebagian Hanafiah dan sebagian Syafiiah: Nikah bermakna akad
dan hubungan badan secara hakikat sekaligus.?

Akibat hukum atas perbedaan pendapat di atas adalah berlaku atau
tidaknya mushiharah atas perempuan yang disetubuhui melalui jalur non
perkawinan (zina). Detailnya diulas sebagaimana berikut:

€ Hanafiah dan Hanabilah (masyhur): seorang laki-laki yang berzina
dengan perempuan berlaku hukum mushabarah. Artinya anak dan orang
tua perempuan yang dizina itu haram dinikahi oleh laki-laki tersebut.
Begitupula anak dan orang tua laki-laki tersebut haram menikahi
perempuan yang telah dizina olehnya. Dalam kasus lain, seseorang yang
bersumpah tidak akan menikah atau menggantungkan talak dengan
pernikahan, maka dia dianggap melanggar sumpah atau jatuh talaknya
dengan bersetubuh.

& Syafiiah dan Malikiah (muktamad): Perzinaan tidak menyebabkan
berlakunya hukum mushibarah. Artinya, anak maupun orang tua dari
perempuan yang dizina tetap halal dinikahi oleh laki-laki yang menzinai.
Begitupun perempuan yang dizina itu halal dinikahi oleh anak maupun
orang tua dari laki-laki yang menzinainya. Dengan demikian, ayah
biologis sah menikahi anak biologisnya yang dihasilkan dari hubungan
non perkawinan. Dalam kasus lain, seseorang yang bersumpah tidak
akan menikah atau menggantungkan talaknya dengan perkawinan,
maka dirinya dianggap melanggar sumpah atau jatuh talaknya dengan
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melangsungkan akad perkawinan tanpa perlu menunggu terjadi
persetubuhan.10

( Hukum-Hukum Menikah )

Terdapat beberapa hukum dalam pelaksanaan nikah secara syariat.
Hukum tersebut menyesuaikan dengan keadaan setiap individunya.
Perinciannya adalah sebagaimana berikut:!!

& Mustahib (Sunah)

Hukum nikah menjadi mustahib (disunahkan) bagi orang yang
membutuhkan nikah, artinya ia sudah berhasrat kuat menikah, memiliki
biaya nikah meliputi mahar dan nafkah penghidupan untuk dirinya
sendiri dan istrinya. Sedang dirinya tidak khawatir akan terjerumus
dalam dosa jika tidak menikah. Dalam keadaan ini, menikah dihukumi
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sunah karena dapat melestarikan keturunan, menjaga nasab dan
mendorong terpenuhinya hal-hal baik. Kesunahan ini didasarkan pada
hadis Bukhari Muslim dari Abdullah bin Mas’ud, beliau berkata: ‘Kami
bersama Rasulullah Saw dan orang-orang muda tidak mendapati sesnatn maka
Rasulullah Saw bersabda, “wabai anak-anak muda! Barangsiapa yang manpn
untuk menikah maka menikablah! karena sesunggubnya dengan menikah itn
lebib menundukkan pandangan dan menjaga kemaluan. Dan barangsiapa yang
tidak mampu untuk menikah maka hendaklah berpuasa, yang demikian itu lebih
selamat.” (HR. Bukhari 5065).

Dapat dipahami bahwa nikah itu lebih utama daripada
menyibukkan diri dalam rangka beribadah. Oleh karena itu Rasulullah
Saw menyinggung hal ini kepada sekelompok sahabat yang berjanji
untuk beribadah seterusnya dan enggan menikah. Diriwayatkan dari
Muslim dalam Bab Nikah “babwasannya segolongan dari sababat Rasulullah
Saw itn bertanya mengenai istri-istri Rasulullah mengenai perbuatan belian yang
tidak nampak. Sebagian sahabat berkata: ‘aku  tidak akan menikabi
perempuan’, sebagian yang lain mengatakan: ‘aku tidak akan makan daging’, ada
Juga yang mengatakan: ‘aku tidak akan tidur di atas tempat tidur'. Kemudian
Rasulullah Saw memuji Allah Swt dan bertanya apa alasan mereka berkata
demikian. Para sahabatpun menjelaskan alasannya. Rasulullah Saw bersabda:
tapi akn ini tetap salat, tidur, puasa dan juga berbuka puasa. Aku pun
menikahi perempuan. Barangsiapa yang membenci sunabkn maka dia bukan
golongankn.”(HR. Bukhari 5063).

Arti dari hadis tersebut adalah orang yang meninggalkan sunah
karena tidak meyakini bahwa hal itu merupakan sunah Nabi Saw, maka
dia bukan termasuk golongan umat pilihan Rasulullah Saw. Seorang
perempuan dalam keadaan ini dihukumi sebagaimana laki-laki. Apabila
ia butuh pada menikah dalam rangka menjaga diri dan agamanya serta
agar mendapat nafkah, maka ia juga disunahkan untuk menikah.

& Wajib
Ketika menikah menjadi satu-satunya jalan untuk memenuhi
hasrat seksualnya dan memiliki biaya untuk menikah.!2
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€ Sunah meninggalkan nikah

Menikah hukumnya &bildful anli bagi orang yang berhasrat
menikah namun tidak memiliki bekal dan nafkah untuk menikah. Pada
keadaan ini seseorang harus menjaga dirinya dengan melakukan ibadah
dan puasa, karena menyibukkan dengan ibadah dan puasa itu bisa
mengalihkan perhatian atau pikirannya dari pernikahan. Dalilnya adalah
sabda Rasulullah Saw yang artinya: ‘“barangsiapa dari kalian yang tidak
mampu  untuk  menikab  maka berpnasalah”. Berdasarkan keterangan
tersebut dapat dipahami bahwa jika tidak memiliki biaya pernikahan,
maka ia sunah meninggalkan nikah.

& Makruh

Yakni ketika seseorang belum berhasrat menikah, baik secara
naluri tidak berhasrat menikah, atau karena sakit, serta didukung
dengan tidak memiliki biaya nikah. Mengingat dalam rentetan
pernikahan terdapat mahar dan nafkah yang harus ditunaikan. Oleh
karena itu bagi yang tidak mampu, hukumnya makruh menikah.

€ Lebih utama ditinggalkan

Yakni ketika seseorang memiliki biaya menikah namun belum
berhasrat menikah. Seperti sedang ingin lebih fokus dengan ibadah atau
sedang berkonsentrasi mencari ilmu. Pada keadaan ini, fokus untuk
ibadah atau mencari ilmu itu lebih utama, karena menikah bisa
mengalihkannya dari ibadah atau mencari ilmu tersebut.

& Lebih utama menikah

Ketika seseorang tidak sibuk beribadah, tidak pula mencari ilmu,
sedang finansialnya sudah mencukupi, namun belum ada hasrat untuk
menikah, maka menikah itu lebih baik baginya, sehingga tidak sampai
membujang dan terjerumus pada dosa. Dengan menikah, seseorang
dapat memetik hal-hal positif, mencetak generasi dan memperbanyak
keturunan.!3
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# Hukum Menikah Bagi Perempuan

Pada dasarnya hukum nikah bagi perempuan mirip dengan laki-laki,
hanya saja karena laki-laki berkewajiban memikul nafkah sehingga tolak ukur
hukumnya menjadi berbeda dengan perempuan. Adapun detail perinciannya
sebagaimana berikut:

v' Berhasrat menikah: Pernikahan sunah bagi perempuan jika dia
memang berhasrat menikah. Bahkan jika khawatir zina diwajibkan
menikah. Menimbang secara prosedural pernikahan perempuan harus
menggunakan wali, sehingga baik dalam pernikahan yang berhukum
sunah atau wajib harus menuntut kepada walinya. Jika status hukum
menikahnya wajib dan wali enggan, maka bisa menuntut kepada hakim.

v' Tidak berhasrat menikah dan tidak butuh dinafkahi: Perempuan
yang tidak berhasrat menikah namun dia sanggup menunaikan
kewajiban-kewajiban pernikahan dan tidak butuh nafkah, maka jika
tidak sedang fokus ibadah (seperti mencari ilmu dll) yang sunah adalah
tidak menikah. Namun jika tidak demikian, yang sunah adalah menikah.

v’ Tidak berhasrat menikah dan butuh dinafkahi: Perempuan
demikian, jika dirasa ragu apakah dirinya bisa menjalankan kewajiban-
kewajiban pernikahan atau tidak, maka hukumnya bisa jadi sunah
menikah, mengingat perempuan tersebut butuh nafkah dan bisa jadi
haram, mengingat perempuan tersebut tidak dapat menunaikan
kewajiban. Jika demikian, maka yang diunggulkan tidak menikah.
Namun apabila sang perempuan yakin bisa memikul tanggung jawab,
hukumnya sunah. Sebaliknya jika tidak yakin bisa memikul tanggung
jawab, maka hukumnya haram.

v Petempuan yang rataq atau qarn: Perempuan yang tersumbat
vaginanya karena daging atau tulang sehingga tidak bisa disetubuhi,
hukum menikahnya makruh.14
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Menimbang pernikahan perempuan melalui jalur wali, seyogyanya wali,
baik mujbir seperti orang tua atau asabah seperti saudara, baik statusnya wali
muayyan (tertentu) atau tidak agar menikahkan perwaliannya sebagai bentuk
perlindungan atau penjagaan. Hal demikian berlaku jika memang yang
bersangkutan telah menyodorkan calon yang sekufu. Atau telah datang
beberapa pria sekufu yang melamarnya dan yang bersangkutan menyetujui
salah satu dari mereka. Jika wali masih bersikukuh menolak, maka hal ini

bisa jadi berdosa dan wali terkategorikan adla/ (menolak), sehingga yang
menikahkan adalah hakim (lihat bab wali ad/a/).!5

# Hukum Menikah Berdasar Kajian Empat Mazhab
Dalam kitab a/-Figh dld Madzihib al-Arba’ah, nikah dikembalikan pada

lima hukum syarak, yakni wajib, haram, makruh, sunah dan mubah.
Terdapat perbedaan pendapat empat imam mazhab mengenai hukum
menikah dengan mempertimbangkan berbagai macam aspek dan kondisi.
Adapun perinciannya adalah sebagai berikut:16

1. Malikiah
& Wajib
Nikah wajib dilakukan bagi seseorang yang berhasrat menikah
dan khawatir dirinya akan berzina jika tidak menikah, serta ia tidak
mampu untuk menahan dirinya dengan berpuasa dan tidak mampu

untuk membeli budak perempuan (jariyah) yang bisa mencukupinya
dari menikahi wanita merdeka. Sehingga dalam kondisi seperti ini
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seseorang tersebut wajib untuk menikah meskipun ia tidak memiliki
pekerjaan yang halal. Dengan demikian, hukum menikah wajib
dengan adanya tiga syarat: Pertama, khawatir dirinya akan melakukan
zina. Kedua, tidak mampu berpuasa yang bisa menahannya dari
perbuatan zina, atau ia mampu berpuasa akan tetapi puasanya tidak
dapat menahannya dari perzinaan. Ketiga, tidak mampu untuk
membeli budak perempuan yang dapat memenuhi hasratnya. Apabila
ia mampu untuk menikah dan berpuasa yang bisa mencegah
syahwatnya dari berbuat asusila, serta ia mampu untuk membeli
budak maka ia dapat memilih salah satu dari tiga hal tersebut, akan
tetapi menikah hukumnya lebih utama.

Sebagian ulama Malikiah mensyaratkan adanya kemampuan
untuk bekerja dari yang halal. Sehingga apabila ia khawatir dirinya
akan berzina dan tidak mampu berpuasa serta tidak mampu membeli
budak, maka ia tidak berkewajiban untuk menikah kecuali jika ia
mampu bekerja dari yang halal, sebab jika ia khawatir berzina maka
yang wajib adalah memerangi syahwatnya. Tidak diperbolehkan
menikah dengan cara mencuri untuk menafkahi istrinya, sebab tidak
etis menghindari sesuatu yang haram dengan melakukan keharaman
lain. Hanya saja jika ia berada dalam kondisi darurat yang di luar
kendali manusia, maka baginya boleh menghilangkan darurat tersebut
sebagaimana orang vyang terpaksa yang diperbolehkan untuk
memakan bangkai guna mencegah kematian. Sedangkan selain itu,
tidak boleh menghindari hal haram dengan melakukan perbuatan
haram. Bahkan wajib atas seseorang memerangi hawa nafsunya dan
mencegahnya dari melakukan perbuatan haram selama ia mampu.
Kondisi ini berlaku bagi seorang laki-laki. Adapun bagi perempuan, ia
wajib menikah jika ia tidak mampu menghidupi dirinya serta menjadi
pusat perhatian orang-orang yang bermaksud jahat. Disamping itu,
hanya dengan menikahlah dirinya dapat terjaga dan tertutupi dari hal-
hal negatif. Artinya menikah menjadi wajib bagi perempuan jika sudah
sampai taraf darurat seperti di atas.

& Haram

Hukum haram menikah berlaku atas seseorang yang tidak
khawatir dirinya akan berzina sedang dia tidak mampu untuk
menafkahi istrinya dari pekerjaan yang halal atau tidak mampu
bersenggama dengan istrinya. Hanya saja apabila seorang perempuan
mengetahui calon suaminya tidak mampu bersenggama dan ia rida,
maka hukumnya boleh. Begitupula jika ia mengetahui bahwa laki-laki
tersebut tidak mampu menafkahinya dan ia rida, maka hukumnya
boleh dengan syarat perempuan itu pintar (bukan idiot). Apabila sang
perempuan mengetahui bahwa laki-laki tersebut melakukan pekerjaan

Bab yang Menjelaskan tentang Hukum-Hukum Nikah Dan ‘ 19
Berbagai Permasalahan yang Berkaitan dengan Nikah



yang haram dan ia rida akan hal itu maka hukumnya tidak boleh
menikah.

& Sunah

Hukum ini berlaku dalam dua jenis: Pertama atas seseorang yang
tidak berhasrat menikah akan tetapi ia menginginkan keturunan,
dengan syarat ia harus mampu melaksanakan kewajibannya, seperti
memiliki pekerjaan yang halal dan mampu berhubungan badan. Jika
tidak, maka hukumnya haram sebagaimana yang telah dipaparkan di
atas. Dalam kondisi demikian, menikah bisa menjadi makruh apabila
melalaikan dari ibadah sunah (seperti fokus ibadah atau mencari ilmu).

Kedua apabila seseorang berhasrat menikah dan dia mampu
melaksanakan kewajibannya sebagai suami, maka menikah hukumnya
sunah selama dia tidak khawatir dirinya berzina (jika khawatir
hukumnya wajib). Baik dengan sebab menikah akan melalaikan ibadah
sunahnya atau tidak.

Dalam hal ini, hukum perempuan disamakan dengan laki-laki.
Pertama, apabila ia tidak berhasrat untuk menikah namun
berkeinginan memiliki keturunan, dengan syarat mampu untuk
melaksanakan kewajibannya sebagai istri. Jika tidak demikian, maka
hukumnya haram atau makruh.

Kedua, perempuan yang berhasrat menikah akan tetapi ia tidak
khawatir berzina serta mampu untuk menafkahi dirinya sendiri, maka
baginya sunah menikah, baik ia berharap memiliki keturunan atau
tidak dan baik pernikahan itu menyebabkan terlalaikannya kesunahan
atau tidak. Apabila ia khawatir dirinya akan berzina atau tidak mampu
memenuhi kebutuhan dirinya sendiri, maka hukum menikah menjadi
wajib.

& Makruh

Hukum ini berlaku bagi seseorang yang tidak berhasrat menikah
sedang dirinya khawatir tidak dapat melaksanakan sebagian dari
kewajibannya atau dengan menikah justru dapat melalaikannya dari
ibadah sunah. Hal ini berlaku baik bagi laki-laki maupun perempuan
dan baik ia berharap memiliki keturunan atau tidak.

& Mubah

Hukum ini berlaku atas seseorang yang tidak berhasrat menikah
serta tidak ingin memiliki keturunan sedang finansialnya mencukupi
serta menikah tidak melalaikannya dari ibadah sunah.!”
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2. Hanafiah

& Fardu

Ulama Hanafiah berpendapat bahwasanya hukum menikah
menjadi fardu dengan adanya empat syarat, sebagaimana berikut:

v" Pertama, seseorang tersebut yakin bahwa ia akan melakukan zina
ketika ia tidak menikah. Sedangkan khawatiran berzina tidak
berdampak menjadikan nikah berhukum fardu atau wajib.

v' Kedua, seseorang tersebut tidak mampu untuk berpuasa yang
dapat mencegahnya dari perbuatan zina. Apabila ia mampu untuk
berpuasa yang bisa mencegahnya dari perzinaan maka ia boleh
memilih antara puasa dan menikah. Oleh karena itu kondisi
demikian tidak mewajibkan dirinya menikah mengingat tidak
dalam kondisi darurat.

v' Ketiga, seseorang tersebut tidak mampu untuk membeli budak
perempuan yang bisa memenuhi hasratnya. Apabila dirinya
mampu membeli budak, maka dia bisa memilih antara membeli
budak atau menikah.
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v' Keempat, mampu untuk memberikan mahar dan nafkah dari
pekerjaan yang halal bukan dari hasil kezaliman atau haram.
Apabila ia tidak mampu maka ia tidak wajib menikah, mengingat
tidak dibenarkan menghindari keharaman (zina) dengan
melakukan keharaman seperti penipuan, pencurian, pembodohan,
gasab, dan sebagainya. Artinya seseorang yang sangat berhasrat
menikah namun tidak dapat menafkahi dari hasil yang halal, tidak
dibenarkan berzina maupun menikah dengan memberikan nafkah
melalui hasil haram. Dalam kondisi seperti ini, seseorang dituntut
melawan hawa nafsunya sekuat tenaga. Hal ini sebagaimana firman
Allah Swt yang artinya “Dan orang-orang yang tidak mampu nikah
hendaklah menjaga  kesuciaan dirinya, sebingga Allah Swt mencukupi
mereka dengan karunia-Nya” (QS. an-Nur: 33). Hanya saja apabila
memungkinkan untuk mengambil pinjaman mahar dan nafkah
yang halal maka ia wajib menikah dengan melakukan pinjaman
guna menghindari jatuh dalam lubang kemaksiatan.

& Wajib
Pada prinsipnya seseorang wajib menikah apabila memenuhi
syarat di atas. Hanya saja apabila seseorang merasa ‘khawatir’ akan
berzina maka hukumnya menjadi wajib. Sedang apabila levelnya

mencapai yakin berzina jika tidak menikah maka hukumnya adalah
fardu.

& Sunah muakadah

Hukum ini berlaku atas seseorang yang berhasrat menikah
sedang dirinya dalam kondisi normal yang tidak yakin atau khawatir
terjatuh dalam perzinaan. Apabila ia meninggalkan menikah dalam
keadaan seperti ini maka ia mendapat dosa yang lebih ringan daripada
dosa sebab meninggalkan kewajiban. Sebagian ulama Hanafi
mengatakan bahwa sunah dan wajib memiliki satu makna alias tidak
ada perbedaan. Oleh karena itu, hukum sunah muakadah dan wajib
berlaku dalam dua kondisi, yaitu ketika seseorang benar-benar ingin
menikah hingga khawatir berbuat zina atau dalam kondisi normal.
Masing-masing kondisi tersebut disyaratkan mampu memberikan
nafkah dan mahar dari hasil yang halal serta mampu untuk
bersenggama. Apabila salah satu syarat tersebut tidak terpenuhi maka
hukumnya menjadi tidak sunah dan pula tidak wajib. Hanya saja ia
akan mendapat pahala jika berniat untuk mencegah dirinya dan
istrinya dari perbuatan haram. Apabila tidak berniat demikian maka
tidak mendapat pahala.
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& Haram

Jika seseorang yakin bahwa menikah akan berakibat pada sesuatu
yang haram, seperti menganiaya dan menzalimi manusia. Karena pada
dasarnya disyariatkannya menikah adalah untuk mendapatkan
kemaslahatan berupa menjaga diri dan mendapatkan pahala. Apabila
menikah justru mengakibatkan penganiayaan terhadap manusia
sehingga mendapatkan dosa sebab melakukan perbuatan haram, maka
maslahat menikah yang dimaksud secara otomatis akan hilang sebab
timbulnya mafsadat.

& Makruh Tahrim

Apabila seseorang ‘khawatir’ akan berbuat zalim dan aniaya jika
tidak menikah (tidak sampai level yakin).

& Mubah

Bagi seseorang yang berkeinginan menikah tetapi ia tidak
khawatir dan tidak meyakini dirinya akan melakukan zina, melainkan
menikah itu hanya untuk menyalurkan syahwatnya. Adapun jika ia
berniat mencegah dirinya dari zina atau berniat melestarikan
keturunan, maka hukumnya sunah. Adanya perbedaan antara hukum
sunah dan mubah terletak pada ada atau tidaknya niat.!8
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3. Syafiiah

Secara umum hukum nikah sudah dijelaskan di atas. Ringkasnya ulama
Syafiiah mengatakan bahwasanya secara prinsip, hukum asal menikah adalah
mubah, sehingga seseorang diperbolehkan menikah dengan tujuan aladzndz
(merasakan kenikmatan) dan zstimta’ (bersenang-senang). Apabila ia berniat
untuk menjaga atau mempunyai keturunan maka hukumnya sunah. Nikah
berhukum wajib apabila hanya dengan menikah dia terhindar dari perbuatan
yang diharamkan, seperti takut untuk berbuat zina yang hanya bisa dihalau
dengan menikah. Nikah berhukum makruh apabila seseorang itu khawatir
tidak bisa menjalankan kewajiban pernikahan sebagaimana perempuan yang
tidak memiliki keinginan untuk menikah, maka baginya makruh untuk
menikah, hukum demikian juga berlaku pada laki-laki yang tidak mampu
menafkahi.

Apabila seseorang mampu secara finansial untuk menikah dan tidak
memiliki cacat atau penyakit yang bisa mencegahnya mendekat dengan
istrinya, namun dia adalah seorang ahli ibadah, maka yang lebih utama
baginya adalah tidak menikah agar pernikahan tersebut tidak melalaikannya
dari ibadah yang sudah menjadi kebiasaannya. Apabila ia bukan seorang
yang ahli ibadah maka yang lebih utama baginya adalah menikah untuk
menjaga dirinya dari perbuatan yang haram. Adapun jika ia berhasrat
menikah dan mampu secara finansial, maka hukumnya sunah.!?

4. Hanabilah

Menurut mazhab Hanbali, menikah hukumnya wajib bagi seseorang
yang khawatir berzina jika tidak menikah, sekalipun masih berupa dugaan,
baik bagi laki-laki maupun perempuan. Dalam hal ini tidak ada perbedaan
antara mampu dan tidaknya seseorang dalam memberi nafkah. Jika ia
mampu untuk menikah agar menjaga dirinya dari perbuatan haram, maka ia
wajib untuk menikah dan mencari pekerjaan yang halal agar mendapatkan
rizki dengan pertolongan Allah Swt. Nikah hukumnya haram apabila
seseorang berada di kawasan peperangan (ddrul harb; wilayah pemerintah
non muslim yang memproklamirkan peperangan) kecuali dalam kondisi
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darurat. Jika ia seorang tawanan perang, maka ia tidak diperbolehkan
menikah dalam kondisi apapun. Sunah menikah bagi seseorang yang
berkeinginan untuk menikah akan tetapi tidak khawatir dirinya akan berzina.
Hal ini berlaku baik bagi laki-laki maupun perempuan. Dalam kondisi
demikian, nikah lebih utama daripada ibadah-ibadah sunah, sebab nikah bisa
menjadi benteng atau pertahanan bagi dirinya dan suaminya, mendapat
keturunan yang bisa memperbanyak umat, dan menjadi bagian penting
pembangunan masyarakat. Sementara itu, hukum nikah mubah bagi
seseorang yang tidak memiliki keinginan menikah, seperti sudah tua, laki-laki
yang lemah zakarnya (impoten) dengan syarat tidak membahayakan bagi istri
atau merusak akhlaknya. Jika tidak demikian, maka hukumnya haram.20

#® Keterangan Tambahan

R Apakah Nikah itu Ibadah?

Dalam kitab Mughni al-Mubtdj disebutkan bahwasannya nikah bukan
merupakan ibadah tetapi nikah adalah perkara mubah dengan dalil
sahnya nikah bagi orang kafir. Andaikan nikah termasuk ibadah, niscaya
pernikahan orang kafir tidak sah. Pendapat ini disanggah bahwasanya
nikah itu sah bagi orang kafir kendati tidak termasuk ibadah baginya,
sebab nikah itu termasuk perbuatan meraimakan dunia, seperti
meramaikan masjid dan memerdekakan budak. Hal demikian sah
dilakukan oleh orang muslim dan termasuk ibadah, dan sah pula
dikerjakan orang kafir kendati tidak termasuk ibadah. Bukti yang
menunjukkan bahwasanya nikah merupakan ibadah adalah perintah Nabi
Saw. menimbang suatu hal itu dianggap ibadah berdasarkan acuan syariat
(dalam hal ini sabda Nabi Saw). Dalam fatwa Imam Nawawi
menyebutkan bahwa nikah itu urusan duniawi sehingga hukumnya
mubah. Hanya saja, jika menikah dengan tujuan ketaatan agar
mendapatkan anak saleh atau menjaga diri, maka hal tersebut termasuk
perbuatan akhirat dan mendapat pahala.?!
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R Antara Ibadah Sunah dan Menikah
& Mazhab Hanafi

Al-Kasani berkata: Sebagian ulama Hanafiah menyatakan bahwa
hukum menikah itu wajib. Dengan demikian memprioritaskan diri
dengan menikah lebih afdal dari pada menyibukkan diri dengan
kesunahan. Sedang sebagian ulama Hanafiah lainnya berpendapat
bahwa hukum menikah itu sunah. Kendati demikian, menikah tetap
diprioritaskan daripada ibadah sunah lainnya. Hal ini karena beberapa
hal:

a) Menikah merupakan pola hidup (sunah) Nabi Saw. Beliau
bersabda “wenikab itn sunabku”, dan ulama sepakat hal yang
bersifat sunah Nabi itu didahulukan daripada ibadah sunah
lainnya. Nabi Saw memberikan konsekuensi bagi orang yang
meninggalkan sunah dalam sabdanya: “Barang siapa yang tidak suka
terbadap sunabkn, maka dia tidak termasuk golonganku”, sedangkan
tidak ada konsekuensi bagi yang meninggalkan ibadah sunah-sunah
yang lain dengan teguran keras sebagaimana tidak menikah.

b) Nabi Saw melakukan pernikahan dan melestarikannya, dimana
Nabi Saw tidak pernah terlepas dari ikatan pernikahan bahkan
beliau menikah dengan beberapa perempuan dalam batas yang
diperbolehkan atas beliau. Jika tidak menikah guna lebih
memprioritaskan ibadah sunah itu yang lebih utama, niscaya beliau
tidak akan melakukan pernikahan, mengingat secara hukum
kenabian, hal yang lebih utama tidak boleh ditinggalkan, karena
menyepelekan hal yang utama dianggap sebagai bentuk
kerendahan bagi para Nabi. Jika keutamaan nikah itu sudah
ditetapkan atas Nabi Muhammad Saw. Maka hal itu juga
ditetapkan atas umat beliau.

¢) Menikah merupakan media untuk mencapai tujuan yang lebih
diutamakan dari sekedar ibadah sunah, karena pernikahan dapat
mencegah nafsu dari perbuatan keji dan mencegah perempuan dari
kebinasaan dengan pemberian nafkah, tempat tinggal, serta
pakaian mengingat tidak semua perempuan mampu bekertja,
sekaligus menjadi sebab mendapatkan keturunan. Alasan demikian
menjadi dasar pernikahan lebih utama daripada ibadah sunah.

& Mazhab Maliki

Ulama Malikiah menjelaskan bahwa seseorang yang berhasrat
menikah selama tidak khawatir berzina, maka hukumnya sunah.
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Baik mengharapkan keturunan maupun tidak, meskipun pernikahan
bisa memutusnya dari ibadah sunah.

€ Mazhab Syafii

Ulama Syafiiah berpendapat bahwa seseorang yang gemar
beribadah sunah lebih baik fokus melakukan ibadah sunahnya
daripada menikah jika memang menikah itu bisa memalingkan dari
ibadah sunah. Termasuk dalam ibadah sunah adalah fokus mencari
ilmu yang kedudukannya lebih penting dari pada menikah.

& Mazhab Hanabilah

Ulama Hanabilah berpendapat bahwa menikah itu lebih utama
daripada ibadah sunah.22

R Ififul walid (Menikahkan Orang Tua)

Bagi seorang anak, baik ia laki-laki maupun perempuan, baik
muslim maupun kafir, wajib untuk menikahkan ayahnya dan
semisalnya, yaitu kakek, baik dari ayah maupun ibu, baik muslim
maupun kafir. Tata cara I'faful wilid yaitu dengan memberikan mahar
wanita merdeka kepada ayah, atau berkata kepadanya, “menikahlah, aku
yang akan memberimu mahar”. Akan tetapi terdapat ketentuan bagi
seorang anak mengenai wajibnya 7 fiful wilid sebagaimana berikut:

v" Anak laki-laki adalah orang yang kaya

v' Ayah, dan semisalnya kakek, adalah orang yang kesulitan dalam
membayar mahar

v' Ayah atau kakek merupakan orang yang butuh untuk menikah,
yakni dirinya menampakkan keinginan yang besar untuk menikah.
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Kewajiban Ififatas ayah maupun kakek muncul karena didasarkan
atas unsur hajat seperti halnya nafkah dan sandang (pakaian) serta
unsur agar tidak menjerumuskan orang tua ke dalam perzinaan yang
sangat tidak pantas yang merusak reputasi kehormatan seorang ayah.
Kewajiban ini bukan muncul dari sisi anjuran bergaul dengan baik
berdasarkan perintah Allah Swt “Dan perganlilah kednanya di dunia dengan
baik” (QS. Lugman: 15).23

C Hukum-Hukum Seputar Pra Nikah )

Sesungguhnya keharmonisan rumah tangga berikut kebahagiaan dan
kecerdasan anak itu bergantung pada ketepatan memilih pasangan hidup
secara afeksi, tanpa terpengaruh oleh emosi sesaat atau keuntungan yang
sementara. Sebab itu, pernikahan harus didirikan atas dasar kemantapan
yang terus berkesinambungan sehingga menjadi lebih kuat seiring
berjalannya waktu.

Akad pernikahan adalah akad yang memiliki dampak serius,
berlangsung dalam jangka panjang serta berbuntut hak dan kewajiban. Oleh
karena itu, sebelum akad terlaksana, ada beberapa langkah yang harus dilalui
oleh masing-masing dari calon pasangan suami istri. Langkah-langkah itu
akan menjadikan keduanya yakin dan percaya diri untuk maju ke jenjang
akad pernikahan dengan saling memahami, siap menanggung suka dan duka
rumah tangga serta mengukir masa depan bersama dengan baik.24

Langkah-langkah yang harus dilalui dan diperhatikan sebelum menuju
ke jenjang akad pernikahan, meliputi:

v’ Seleksi pasangan sesuai sunah Nabi Saw
v" Khitbah dengan memperhatikan ketentuan dan konsekuensinya
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v Nadzar (melihat) dengan memperhatikan hukum dan  batasan-
batasannya

Semuanya akan dijelaskan dalam permasalahan seputar pra nikah
berikut ini dan perihal hukum-hukum yang ditimbulkan dari persoalan
tersebut.

( Khitbah )

# Makna Khitbah dan Hukumnya

Secara etimologi, khitbah diambil dari kata “@/-&hithib” yang bermakna
lafaz atau ucapan. Selain itu juga diambil dari kata “a/-khathbn” yang artinya
adalah perthal atau perkara yang penting. Sedangkan secara terminologi,
khitbah merupakan ungkapan seorang laki-laki (&hithib) untuk menikahi
perempuan yang diinginkannya (makhthiibah), baik kepada wali atau keluarga
dari pihak perempuan, atau langsung kepada perempuan tersebut.

Khitbah adakalanya diungkapkan sendiri oleh laki-laki yang melamar.
Adakalanya juga dengan perantara orang lain dari pihak keluarganya.
Khitbah bukanlah sebuah akad. Jika pun diumpamakan sebuah akad, maka
bukan termasuk akad yang /igim (yang menyebabkan kedua belah pihak
saling terikat, sehingga pembatalan akad harus melalui kesepakatan dua
belah pihak, tidak boleh sepihak), melainkan akad 7z dari dua belah pihak.
Dengan demikian, salah satu dari kedua pihak boleh membatalkannya secara
sepihak. Jika khitbah telah diterima oleh pihak perempuan dan keluarganya,
maka berlaku hukum-hukum dan dampak syariat yang akan dijelaskan
selanjutnya.2>

Hukum khitbah pada dasarnya sama halnya dengan hukum menikah itu
sendiri. Apabila nikah bagi seseorang hukumnya sunah, maka khitbah pun
sunah, apabila nikah hukumnya makruh, maka khitbah pun juga makruh.
Begitu seterusnya (detail mengenai hukum nikah lihat di atas). Hal ini
disebabkan bahwasannya khitbah adalah media menuju pernikahan. Hanya
saja secara khusus, prosedur khitbah tetaplah sunah. Artinya, prosesi
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khitbah tidak terikat dengan hukum nikah yang wajib, sunah maupun yang
lainnya. Seperti melihat calon yang dilamar dan lain sebagainya.2

& Hikmah Khitbah

Setiap manusia tentu memiliki harapan hidup bersama orang yang
diinginkan dan membangun rumah tangga dengan penuh cinta, kenyamanan
dan kasih sayang. Islam juga sangat memperhatikan hal ini. Oleh karenanya,
sebelum melangkah ke jenjang itu, disunahkan untuk melakukan khitbah.
Tentu dalam mengaturnya kesunahan ini disesuaikan dengan batasan-
batasan syariat. Berikut hikmah khitbah:

v" Dapat menjadi jalan bagi kedua belah pihak yang akan menikah untuk
mengenal satu sama lain.

v Dengan saling mengenal, masing-masing dapat mempelajati dan
memahami karakter dan tabiat calon pasangan hidupnya, mengenali apa
yang disukai dan tidak disukai oleh masing-masing keduanya, sehingga
dapat menyesuaikan diri satu sama lain.

v" Dapat menjadi jalan seseorang untuk dapat meyakinkan dirinya dalam
melangkah menuju pernikahan, yaitu ikatan yang akan dijalani hingga
akhir hayatnya.?’

# Macam-Macam Khitbah (lamaran)
Khitbah ada dua macam:28

a. Khitbah tashrih
Khitbah zashrih yaitu mengungkapkan dengan jelas kesungguhan untuk

menikahi. Seperti ucapan “aku ingin menikahimu”.2

©
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b. Khitbah za’rid.

Ta’rid memiliki makna memperlihatkan sesuatu, yaitu mengungkapkan
sebagian apa yang diinginkan. Khitbah 72’77/ adalah melamar dengan ucapan
yang masih ambigu antara keinginan untuk menikah dan tidak. Seperti
perkataan “kamu cantik”, “betapa banyak orang yang menginginkanmu”,
“siapa yang akan menemukan perempuan sepertimu”, “aku tidak
membencimu”, dan perkataan sindiran lainnya yang menunjukkan
ketertarikan.

Ta’rid ini dilakukan sebab seseorang enggan atau memang tidak boleh
mengungkapkan kehendaknya untuk meminang dengan jelas (zashrih).30
Adapun detail perempuan yang boleh dikhitbah dengan zashrih dan ta’rid atau
ta’rid saja akan dikupas di bawah.

& Konsekuensi Khitbah

Khitbah hanyalah sebuah janji akan pernikahan, dan bukan pernikahan
itu sendiri, sebab pernikahan harus sempurna dalam sebuah akad
sebagaimana kita ketahui. Oleh karena itu, setiap laki-laki dan perempuan
yang masih dalam masa khitbah, masih berstatus g/naby (orang lain) bagi
lainnya. Tidak halal bagi keduanya untuk melihat atau bertemu selain pada
batasan yang telah ditentukan oleh syariat, yaitu wajah dan kedua telapak
tangan.31

& Hukum Khitbah atas Khitbah
Beberapa masalah yang terjadi setelah khitbah terbagi menjadi empat:

1. Khitbah diterima

Konsekuensinya adalah laki-laki lain tidak boleh melamar perempuan
yang dilamar, karena Nabi Muhammad Saw melarang hal ini guna menjaga
hubungan silaturahmi sesama muslim dan menghindari hal-hal yang tidak
diinginkan.

Larangan melamar dalam hal ini baik lelaki pertama yang melamar itu
sekufu dengan wanita yang dilamar maupun tidak. Namun Ibn al-Majusyin
berkata bahwasanya jika lelaki yang lebih dulu melamar itu tidak sekufu,
maka tidak haram bagi lelaki lain yang sekufu untuk melamarnya. Pendapat
beliau yang mengatakan tidak haram ini berlandasan pada dasar hukum
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bahwa pernikahan yang tidak sekufu merupakan suatu kebatilan walaupun
keluarga telah memberi restu. Akan tetapi pernikahan itu tetap sah.
Kemudian apabila khitbah pertama itu telah dibatalkan baik dari pihak laki-
laki atau perempuan, maka jelas hilang status keharaman melamarnya.
Adapun status perempuan tersebut kembali seperti semula, yakni boleh
dilamar oleh siapapun. Dasarnya adalah hadis Nabi Saw:

(eoly) B 585 B sl ais Joinisfongy
“Janganlah salah satu diantara kalian melamar lamaran orang lain, sampai ia menikah
atau laki-laki itu meninggalkan (membatalkan) lamarannya.” (HR. Bukhari 5144)32

2. Khitbah jelas ditolak

Artinya pihak perempuan tidak ingin menikah dengan orang yang
melamarnya. Konsekuensinya adalah orang lain boleh melamar. Sebab yang
dimaksud dengan larangan melamar lamaran orang lain adalah ketika
lamaran tersebut diterima.33

3. Lamaran ditangguhkan.

Lamaran yang belum ada penerimaan atau penolakan, maka orang lain
boleh melamar perempuan tersebut. Dikisahkan bahwa Nabi Saw pernah
melakukan hal demikian. Ketika Fatimah binti Qais al-Makhzumiyah telah
ditalak oleh suaminya, yakni Abu Amr bin Hafs. Mengetahui hal itu,
Rasulullah Saw berkata pada Fatimah binti Qais “Jika telah usai masa idabmm,
maka beritakan padakn”. Kemudian setelah idahnya usai, beliau menemui
Rasulullah Saw dan menyampaikan bahwa beliau telah dilamar oleh
Muawiyah dan Abu Jahm. Lalu Nabi Saw justru tetap melamar Fatimah
binti Qais untuk Usamah.

Dari hadis tersebut dapat ditarik dua kesimpulan:

a. Nabi tidak mengharamkan laki-laki untuk melamar perempuan yang
telah dilamar oleh temannya, selama lamaran tersebut belum diterima.
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b. Nabi Saw melamar Fatimah bintd Qais untuk Usamah setelah ia
dilamar, menujukkan bahwa lamaran yang belum dijawab (masih
ditangguhkan) tidaklah menunjukkan bahwa lamaran itu diterima,
sehingga boleh bagi yang lain untuk melamar.34

4. Tampak penerimaan (rida) dari pihak perempuan, tetapi belum ada izin
atau persetujuan untuk melakukan akad dari pihak perempuan.

Hal ini bisa diketahui dengan tanda pihak perempuan memberikan
syarat mahar atau syarat lain yang ia inginkan. Mengenai keharaman
melamar perempuan tersebut ada dua kaul:

1. Kaul gadim (juga pendapat mazhab Maliki): haram melamarnya, meninjau
pada keumuman larangan melamar lamaran orang lain.

2. Kaul jadid: selama tidak ada penerimaan secara jelas (sarih), maka tidak
haram melamarnya, karena pada dasarnya melamar itu boleh, selama
tidak ada ketentuan yang mengharamkan.

Andaikan wali sudah memberi izin, maka dilihat terlebih dahulu apakah
perempuan tersebut perawan atau janda;

& Jika janda, maka izin wali tersebut tidak dianggap dan orang lain masih
boleh malamarnya, selama janda tersebut belum menyatakan
penerimaannya.

€ Jika perawan, maka bentuk rela dan diamnya menunjukkan lamaran
tersebut telah diterima sehingga ia haram dilamar orang lain.

Dari sini muncul pembagian kelima, yaitu jika wali termasuk wali
mujbir, maka penerimaan wali menjadikan haram bagi orang lain untuk
melamar. Tapi jika wali itu bukan wali mujbir, maka larangan melamar itu
berlaku ketika sudah ada penerimaan secara sarih dari perempuan.3s
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Dari pembagian di atas, dapat diambil kesimpulan mengenai keharaman
melamar perempuan yang telah dilamar oleh orang lain. Bahwasanya hukum
melamar perempuan tersebut adalah haram -sebab akan menyakiti orang
lain- jika terpenuhi syarat berikut:

1. Laki-laki yang hendak melamar mengetahui bahwa perempuan tersebut
telah dikhitbah oleh orang lain.

2. Iajuga mengetahui bahwa khitbah tersebut telah diterima.

3. Ia mengetahui bahwa khitbah tersebut telah diterima dengan sar7h dan
tidak ditanggguhkan.

4. Ta juga mengetahui keharaman melamar perempuan yang telah

dikhitbah.

Jika khitbah pertama telah dibatalkan, atau #&hdthib pertama telah
memberi izin kepadanya untuk melamar, bukan karena malu atau tidak enak
hati maka keharaman itu hilang dan ia boleh melamar perempuan yang
diinginkannya tersebut. Hal ini sesuai dengan hadis Nabi Saw:

3535 S Vel aas fo CRE VG sl 5 Je 8901 45 ¥
“Janganlah seseorang menjual dagangan di atas dagangan saudaramm. Dan janganiah
pula seseorang melamar di atas lamaran sandaranya kecnali jika ia sudah memberi izin

padanya”. (HR. Muslim 1412)

Seseorang juga boleh melamar lamaran orang lain apabila pelamar
pertama tidak segara memberi kejelasan dalam tempo lama sehingga
menunjukkan adanya keberpalingan. Begitu pula apabila pelamar pertama
adalah orang yang haram menikahi perempuan tersebut seperti melamar
adik dari istrinya karena akan berakibat mengumpulkan dua saudara.3¢
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# Menjawab Lamaran

Pada dasarnya menyampaikan lamaran atau pinangan bisa disampaikan
kepada perempuan, walinya atau orang lain sebagai perantara. Hanya saja
hukum menjawab lamaran lebih terperinci:

v' Apabila perempuan itu berstatus tidak mujbarab (seperti janda) maka
kepastian jawaban penerimaan lamaran berada di tangannya.

v' Apabila perempuan itu berstatus mujbarah (seperti perawan) maka
kepastian jawaban penerimaan lamaran harus melalui orang tuanya
(walinya).

v' Apabila laki-laki yang melamar tidak sekufu, maka kepastian
penerimaan lamaran harus melalui perempuan sekaligus walinya.

v' Apabila perempuan itu gila dan tidak punya ayah atau kakek, maka
kepastian penerimaan harus mendapat restu dari pemimpin.

Kendati janda memegang kendali penuh pengambilan keputusan
khitbah, bukan berarti dia bisa seenak hati memutuskan tanpa memohon
petunjuk kepada orang tua. Yang patut dan yang lebih baik adalah tetap
memohon restu kepada orang tua terkait pilihannya. Sama halnya orang tua
(wali), meskipun dia memegang kendali penuh atas keputusan khitbah
putrinya yang masih gadis, tetap saja dianjurkan untuk memohon kerelaan
dari anaknya sebagai penghormatan guna melegakan hatinya.3”

& Prosesi Lamaran

Prosesi lamaran disunahkan diawali dengan khotbah. Yakni pihak laki-
laki, orang tuanya atau yang lain mengawali dengan memuji kepada Allah
Swt, membaca selawat kepada Rasulullah Saw lalu berwasiat takwa. Baru
setelah itu mengutarakan maksudnya seperti: “Saya datang kemari
bermaksud meminang buah hati anda”. Kemudian pihak wali juga
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melakukan khotbah serupa kemudian menjawabnya seperti: “Anda bukanlah
orang yang dibenci anak saya.”38

# Konsekuensi Menikahi Perempuan yang Sudah Dikhitbah

Pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan bahwa haram hukumnya
melamar perempuan yang sudah dilamar orang lain dan perempuan tersebut
telah menerima lamaran itu. Dengan demikian, ketika seorang laki-laki tetap
bersikukuh melamar dan menikahinya, maka ia telah berdosa sebab khitbah
tersebut, namun hukum nikahnya tetap sah. Sedang menurut Imam Daud
mengatakan nikahnya menjadi batal. Begitu pula Imam Malik menyimpulkan
bahwa nikahnya sah, hanya saja menjadi fasakh (harus diceraikan), karena
sebuah larangan menunjukkan bahwa hal yang dilarang itu rusak (fasid).
Adapun nikah tersebut dikatakan sah karena memandang bahwa akad -
dalam hal ini khitbah- yang telah lalu itu tidak dianggap, sehingga tidak
berdampak pada rusaknya akad nikah. Di samping itu, larangan khitbah
bukanlah bagian dari akad nikah, sehingga tidak merusak keabsahan nikah.3?

# Kriteria Wanita yang Boleh Dikhitbah

Secara prosedural, khitbah atau melamar merupakan persoalan dalam
pra nikah dan media menuju jenjang pernikahan. Oleh karena itu, hukum
melamar juga menyesuaikan hukum menikah itu sendiri. Jika perempuan
yang dilamar itu memang perempuan yang halal untuk dinikahi, maka
melamarnya juga halal. Sebaliknya, jika yang dilamar itu bukan perempuan
yang halal untuk dinikahi, maka hukum melamarnya pun menjadi tidak halal.
Dilihat dari statusnya, perempuan terbagi menjadi tiga:

1. Perempuan yang tidak terikat oleh pernikahan dan tidak berada dalam
masa idah (&hdliyabh).

2. Perempuan yang terikat oleh pernikahan.

3. Perempuan yang sedang menjalani masa idah (w# taddah). Perempuan
yang mu taddah ini terbagi lagi menjadi tiga:
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V' Mu'taddah sebab talak ra;’i
V' Mu’taddah sebab talak bain yang tidak halal untuk dinikahi lagi
V' Mu’taddah sebab talak bain yang masih halal untuk dinikahi lagi

Telah dijelaskan bahwa khitbah atau melamar bisa diungkapkan dengan
dua cara. Perfama, melamar dengan jelas (fashribh). Kedua, melamar dengan
sindiran atau terselubung (Zz7id). Kedua cara ini berdampak pada kriteria
perempuan yang boleh dinikahi dengan memandang pada status perempuan
tersebut. Ada beberapa ketentuan yang membatasi model dalam melamar,
diantaranya adalah sebagai berikut:40

a. Boleh dilamar dengan Zashrih maupun za’rid
Hal ini berlaku atas perempuan yang tidak terikat oleh pernikahan
dan masa idah, yaitu perempuan yang masih perawan atau janda yang
telah habis masa idahnya.

b. Boleh dilamar dengan 7z rid saja
Hal ini berlaku atas perempuan yang tidak terikat pernikahan
namun sedang menjalani masa idah wafat, meskipun ia sedang hamil.
Menurut kaul yang adzbar, begitu juga perempuan yang sedang
menjalani idah talak bain, wazh:;’ syubhat atau nikah yang fasakh.
Adapun kaul selainnya mengatakan tidak boleh karena mantan suami
(shahibul idah) masih bisa menikahinya.

c. Tidak boleh dilamar dengan zashrih atau ta’rid:

Hal ini berlaku atas perempuan yang terikat oleh pernikahan dan
perempuan yang sedang menjalani masa idah talak rg/% Status zu taddah
(perempuan yang sedang idah) sebab talak 7477 masih sebagaimana istri
dengan adanya kewajiban nafkah, jatuhnya talak atau dgzbar, berlakunya
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hukum waris ketika salah satunya mati, dan berlakunya status suami
istri yang sah ketika keduanya rujuk dalam masa idah tersebut.

Adapun hukum menjawab khitbah (bagi perempuan atau walinya),
sama dengan hukum melamar itu sendiri baik halal maupun haramnya.
Apabila melamarnya haram, menerimanya pun juga haram. Begitupula
sebaliknya. Yang perlu digaris bawahi bahwa hukum melamar di atas berlaku
untuk selain mantan suami (shabibul! idah). Bagi mantan suami, dia
diperbolehkan melamar dengan sharih atau fa’rid kepada perempuan idahnya,
jika memang ia masih halal untuk menikahi perempuan tersebut.*!

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan, ada dua syarat yang harus
terpenuhi dalam mengkhitbah perempuan:

1. Pada diri perempuan tersebut tidak ada sesuatu secara syariat yang
mencegah dirinya untuk dinikahi ketika itu. Penjelasan lebih luas
mengenai bahasan ini akan diulas pada bab selanjutnya mengenai
perempuan-perempuan yang halal dan haram untuk dinikah.

2. Sebelumnya tidak ada orang lain yang mengkhitbahnya secara syariat.
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya mengenai hukum melamar
perempuan yang telah dilamar oleh orang lain.

Jika ada pencegah-pencegah syariat selain yang telah disebutkan, seperti
ia adalah mahram -selamanya (wuabbad) atau berbatas waktu (wuagqat)- bagi
yang melamar, atau sebelumnya sudah ada orang lain yang mengkhitbahnya,
maka perempuan tersebut tidak boleh dikhitbah.42

C Hukum Melihat Lawan Jenis )

Menjelaskan secara ringkas tentang beberapa hukum mengenai melihat
lawan jenis. Hukum laki-laki (yang normal, balig dan berakal) melihat pada
perempuan (meskipun tidak menimbulkan syahwat) terbagi menjadi tujuh
macam. Pembagian ini berlaku dalam konteks yang berkaitan dengan
pernikahan:43
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#® Melihat Ajnabiyyah

Hukum melihatnya seorang laki-laki pada wanita lain (bukan mahram
atau istri) tanpa ada hajat pada bagian selain wajah dan kedua telapak tangan
misal dada dsb., adalah haram meskipun tidak ada syahwat dan yakin akan
aman dari fitnah. Sedangkan melihat pada bagian wajah dan kedua telapak
tangan itu haram, jika khawatir terjadi fitnah yang mendorong pada
perzinaan atau yang menjerumus pada perzinaan. Hal ini berdasarkan
kesepakatan ulama.

Melihat wajah dan tangan dengan syahwat guna zaladinz (menikmati)
juga haram meskipun aman dari fitnah. Sedang melihat wajah dan tangan
perempuan dengan sengaja ketika tidak ada unsur fitnah dan syahwat
terdapat perbedaan pendapat. Menurut pendapat pertama hukumnya haram,
karena dengan melihat berpotensi menimbulkan fitnah sehingga harus
diambil langkah preventif. Menurut pendapat kedua hukumnya boleh.
Pendapat kedua ini diakui memiliki argumentasi lebih kuat dari pendapat
yang pertama. Apabila melihat perempuan dengan tanpa sengaja hukumnya
adalah boleh tanpa ada perbedaan pendapat.*

# Melihat Istri dan Budak yang Halal

Melihat pada tubuh istrinya dan budak yang halal disetubuhi, hukumnya
itu boleh pada seluruh tubuh keduanya selama keduanya masih hidup,
karena merupakan haknya, selain pada bagian alat vital tanpa ada hajat.
Hukum melihat alat vital istri itu makruh.*>

& Melihat Mahram

Melihat pada mahramnya baik dari segi nasab, persusuan atau
pernikahan (menantu) atau budak perempuan yang telah dinikahi adalah
boleh selama tidak ada unsur syahwat pada bagian selain antara pusar dan
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lutut. Sebab mahram adalah orang yang haram untuk dinikahi. Sehingga
secara hukum disamakan melihat sesama jenis. Sedang melihat bagian antara
pusar dan lutut adalah haram. Adapun melihat pusar atau melihat lutut
hukumnnya adalah boleh. Artinya yang haram adalah bagian di bawah pusar
dan di atas lutut.#6

# Melihat Perempuan yang akan Dinikahi

Melihat yang berhukum sunah adalah ketika ada tujuan menikah. Maka
seorang laki-laki yang memiliki keinginan untuk menikahi perempuan dan
sangat berharap lamarannya diterima, ia boleh bahkan sunah untuk melihat
perempuan yang diinginkannya. Hal ini berdasar pada sabda Nabi Saw
kepada Mughirah bin Syu’bah ketika ia melamar seorang perempuan,

“Lihatlah perempuan zﬂt, karena dmgam me/z/mi, a/écm memtmb%/ykam kasih sayang
diantara kalian berdna” . (HR. Ibnu Majah 1855)47

# Melihat untuk pengobatan

Melihat dalam rangka pengobatan, seperti bekam atau pengobatan lain
meskipun pada bagian vagina hukumnya adalah boleh melihat sebatas pada
anggota yang dibutuhkan saja, sebab jika tetap diharamkan maka justru akan
menyulitkan. Hal ini dengan syarat harus didampingi oleh mahram atau
suami atau perempuan yang dapat dipercaya, dan memang tidak ditemukan
sesama jenis yang bisa mengobatinya.*
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& Melihat untuk Bersaksi

Melihat dalam rangka persaksian baik ketika fahammul (melihat kejadian
perkara) atau ketika adi’ (menyampaikan persaksisan) di hadapan hakim atau
dalam rangka muamalah, hukumnya itu boleh. Bahkan dalam hal persaksian
zina, wiladah atau persusuan, boleh melihat pada bagian alat vital atau
payudara.®

# Melihat Budak yang Akan Dibeli

Ketika hendak membeli budak, seorang laki-laki atau perempuan
(sebagai calon tuan) boleh melihat anggota yang butuh untuk disingkap yaitu
selain pusar dan lutut.>

Sama halnya dengan haram melihat anggota tubuh yang bersambung,
haram pula melihat yang telah terpisah, seperti rontokan rambut atau
potongan kuku kaki. Kemudian jika hukum melihat adalah haram, maka
menyentuh juga berhukum haram, bahkan menyentuh lebih menimbulkan
syahwat. Dengan bukti bahwa andaikan seseorang itu menyentuh kemudian
menyebabkan ia keluar mani, maka puasanya batal. Sedang andaikan
seseorang melihat kemudian mengeluarkan mani puasanya tidak batal.5!

# Pentingnya Melihat Calon Pasangan Hidup

Pada dasarnya melihat perempuan yang akan dipinang adalah sunah.
Dasarnya adalah sabda Nabi Saw:
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“Ketika salah satu diantara kalian hendak melamar seorang perempuan, jika ia
mampn melihat apa yang membuatnya ingin menikahi perempuan tersebut, maka

lakukanlah (lihatlah).” (HR. Abu Dawud 2084)

Hikmah disunahkannya melihat adalah guna menghindari hal-hal
negatif yang timbul pasca pernikahan. Seperti halnya wajah pasangan tidak
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sesuai ekspektasi atau terdapat cacat dalam tubuhnya sehingga merugikan
salah satu pihak. Hal ini sebagaimana dalam hadis:
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Datang seorang pria kepada Rasulullah Saw dan berkata: aku hendak melamar
perempuan Anshar. Baginda Nabi laln berpesan: “Libatlah dial. Sebab di mata orang

Apnshar terkadang ada cacat”. (HR. Muslim 1424)52

Melihat calon pasangan juga dapat menimbulkan rasa cinta dan kasih
sayang kepada kedua belah pihak. Sehingga diharapkan pernikahan yang
akan ditempuh bisa langgeng. Hal ini sangat penting guna meminimalisir
risiko penyesalan pasca pernikahan. Keterangan demikian sebagaimana

hadis:
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“Libatlah perempuan itu! sebab dengan melibat dapat mengabadikan pernikahan
kalian berdua”. (HR. Tirmidzi 1007)53

Pada prinsipnya laki-laki yang bermaksud menikahi perempuan dan ia
memiliki harapan besar bahwa khitbahnya diterima, maka disunahkan
baginya melihat perempuan yang akan dinikahinya pada bagian wajah dan
kedua telapak tangan sebelum ia melamarnya, meskipun perempuan tersebut
tidak memberikan izin. Bahkan &hitib (orang yang melamar) juga boleh
melihatnya berulang, dengan tetap pada bagian wajah dan kedua telapak
tangan. Jika tidak dapat melihat secara langsung, bisa juga dengan mengutus
perempuan untuk melihat lalu menginformasikannya.

Hal ini berlaku ketika seorang laki-laki memiliki niatan kuat menikah
dan sebelum melamar. Khawatir jika melihat setelah melamar ternyata tidak
cocok, berakibat perempuan ditinggalkan sehingga melukai hatinya. Apabila
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pria tidak tertarik kepada perempuan setelah melihatnya, maka hendaknya
dia diam dan tidak berkata “aku tidak tertarik padanya”.

Hak melihat tidak hanya berlaku bagi laki-laki kepada perempuan yang
dikhitbah. Tetapi perempuan yang dikhitbah juga berhak melihat laki-laki
yang melamarnya. Sebab, maksud khitbah adalah menumbuhkan
ketertarikan dan kepastian. Hal ini pun berlaku baik pada laki-laki atas
perempuan maupun sebaliknya.>

& Taaruf

Mengenali beberapa ciri-ciri calon pasangan dari segi fisik seperti cantik
dan tidaknya, itu bisa dilakukan dengan melihat (nadzar). Adapun mengenali
sifat yang non fisik, dapat dilakukan dengan cara mencari tahu atau
menyelidikinya melalui orang-orang yang biasa bergaul dengan calon
pasangannya. Baik dari teman, tetangga, atau orang terpercaya seperti ibu
atau saudara.>

Imam Ghazali menambahkan, jika dalam mencari tahu sifat-sifat
mafkhtibah maka hendaknya meminta tolong pada orang yang mengenal baik
dengan makhtibah dan jujur sehingga memberi informasi akurat secara lahir
dan batin. Tidak meminta petunjuk pada orang  yang memiliki
kecenderungan, karena akan berlebihan dalam memuji. Juga tidak meminta
petunjuk pada orang yang membencinya, karena akan menghinakannya.
Oleh karena itu, perihal ini hendaknya seorang laki-laki berhati-hati sebab
sedikit sekali orang-orang yang jujur dan cermat dan tidak sedikit yang
menipu.>
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Orang yang dimintai musyawarah perihal sosok yang akan dilamar atau
pelamar wajib menyebutkan aib dengan jujur dan sesuai dengan porsinya.
Baik aib itu bersifat syarak seperti jarang mengerjakan salat atau keumuman
seperti pelit atau fakir. Bahkan orang yang tidak diminta musyawarah pun
juga berkewajiban mengingatkan. Perlu diketahui bukan berarti
membongkar aib ini termasuk gibah atau menggunjing, sebab konteks
demikian sebagai bentuk nasihat atas orang yang akan melamar atau yang
dilamar.>7

Al-Barizi memberi catatan bahwa apabila seseorang ditanya
perangainya dalam rangka menjajaki calon pasangan hidup, maka dia harus
menyebutkan hal-hal yang menyebabkan &biyar nikah (misal impoten atau
berpenyakit kusta). Apabila perangainya dapat mengurangi minat seperti
pelit atau akhlaknya kurang baik maka sunah disebutkan. Sedang apabila
berbentuk aib yang berbau maksiat maka harus ditutupi dan lekas bertaubat.
Namun para ulama kurang setuju dengan pendapat beliau. Para ulama lebih
mencukupkan berkata “aku tidak pantas bersanding denganmu” daripada
merinci perangai.>8

# Batasan Anggota yang Boleh Dilihat

Pada dasarnya ketika seorang laki-laki dan perempuan telah memiliki
niatan untuk menikah, keduanya diperkenankan untuk melihat satu sama
lain terlebih dahulu. Melihat satu sama lain itu hanya boleh pada bagian
selain aurat yang ditetapkan menjadi syarat sahnya salat. Yakni masing-
masing laki-laki dan perempuan dapat melihat pada wajah dan telapak
tangan. Hikmahnya adalah wajah menyimbolkan kecantikan atau
ketampanan. Sedang telapak tangan menyimbolkan kehalusan kulit.>
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Keterangan di atas adalah pendapat mazhab Syafii. Terdapat pula
pendapat ulama mengenai batasan anggota tubuh yang boleh dilihat oleh
khatib kepada makbtibah yang keberagamannya diulas sebagaimana berikut:

&€ Jumhur: melihat satu sama lain sebelum khitbah antara laki-laki dan
perempuan yang hendak menikah hanya diperbolehkan pada bagian
selain aurat yaitu wajah dan telapak tangan saja. Pasalnya dengan
melihat kedua bagian anggota tubuh tersebut, bisa diketahui kecantikan
dan kehalusan kulitnya. Wajah dapat menunjukkan cantik atau tidaknya
seorang wanita sebab di situlah letak kecantikan. Sedangkan kedua
telapak tangan menunjukkan tingkat kualitas kulit seorang wanita dan
kesuburannya.t0

& Abu Hanifah: membolehkan melihat pada kedua telapak kaki.

€ Imam Ahmad bin Hambal: boleh melihat pada bagian yang tampak
ketika bekerja, yaitu 6 anggota meliputi wajah, leher, tangan, telapak
kaki, kepala dan betis. Hal itu karena anggota tersebut butuh untuk
dilihat, juga bersandar pada kemutlakan sabda Nabi Saw yang telah
dijelaskan sebelumnya. Selain itu, Khalifah Umar dan sahabat Jabir juga
pernah melakukan hal demikian.

& Al-Auza’i: boleh melihat pada bagian yang berdaging (misal betis).

€ Daud al-Dzahiri: boleh melihat seluruh bagian tubuh berdasatkan
kemutlakan hadis. Namun ini adalah pendapat yang harus diingkari
karena berdampak negatif. 6!
# Waktu Diperbolehkan Melihat

Mengenai waktu diperbolehkannya melihat perempuan yang dilamar,
ulama berselisih pendapat. Mazhab Syafii mengatakan seyogyanya kebolehan
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melihat itu sebelum terjadinya khitbah. Sebab jika dilakukan ketika khitbah
lalu ternyata pihak laki-laki tidak tertarik dan berpaling justru akan
mencederai hati perempuan dan keluarganya. Hendaknya melihat dilakukan
tanpa sepengetahuan perempuan atau pun keluarganya, guna menjaga
kehormatan perempuan tersebut beserta keluarga. Kemudian jika benar-
benar yakin ingin menikahinya, barulah laki-laki datang kepada keluarga
perempuan, bermaksud melamarnya dengan baik-baik. Dari sini dapat
dipahami melihat perempuan dengan maksud dikhitbah boleh dilakukan
baik atas izinnya maupun tidak.

Adapun hadis yang memperbolehkan untuk melihat perempuan ketika
khitbah, diperjelas bahwa yang dimaksud dengan khitbah di situ adalah
“kehendak untuk melamar”, bukan ketika melamar. Karena dalam hadis lain
disebutkan:

G S 8 BB 5T s o 21 8 3 2 T
“Ketika Allah menjatubkan keinginan pada hati seorang laki-laki untuk melamar
seorang perempuan, maka (boleh) bagi laki-laki tersebut untuk melihat perempuan yang
hendak dilamarnya itn.” (HR. Ibnu Hibban 4042)

Kendati demikian, bukan berarti melihat perempuan hanya
diperbolehkan sebelum melamar dan tidak berlaku sesudahnya. Sebab
petunjuk hadis cenderung memperbolehkan melihat setelah khitbah. Hanya
saja melihat sebelum khitbah jauh diutamakan.62

Pada prinspinya melihat perempuan dalam rangka penjajakan
pernikahan bisa dilakukan tanpa izin atau sepengetahuannya. Namun hal ini
lebih utama jika dilakukan atas izin pihak perempuan, dalam rangka menjaga
khilafiah dari mazhab Maliki yang mengatakan tidak halal melihat kecuali
atas izin pihak perempuan. Apabila seorang laki-laki telah melihat namun dia
tidak tertarik, hendaknya dia diam. Tidak perlu dia sampai berkata “Aku
tidak tertarik padanya”. Sebab hal ini bisa melukai hati perempuan.
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Diperbolehkan juga bagi #&hdtib untuk melihat berulang kali, jika
memang dibutuhkan. Karena terkadang sekali pandangan tidak
membuahkan kemantapan seseorang dalam pernikahan yang merupakan hal
sakral. Hal ini juga untuk menghindari kekecewaan yang bisa terjadi setelah
pernikahan. Tidak ada batasan berapa kali boleh melihat. Dimungkinkan
cukup melihat sebanyak tiga kali. Hanya saja para ulama lebih cenderung
membatasi sesuai kebutuhan saja.63

Melihat perempuan dalam rangka khitbah perspektif empat mazhab

Hanafi | Melihat perempuan dilamar disunahkan selama pihak
perempuan dimungkingkan menerima (khitbah), memang
bermaksud menikah dan diridai. Apabila yakin ditolak atau
tidak bermaksud menikahi maka melihat hukumnya haram.

Maliki | Boleh dengan tiga syarat: Pertama, tidak bermaksud mencari
kenikmatan. Kedua, dipastikan sang perempuan atau walinya
telah rida terhadap orang yang melihat sebagai suami. Jika tidak
rida, apabila dapat menimbulkan fitnah menjadi haram. Jika
tidak sampai menimbulkan fitnah hukumnya makruh.

Hanbali | Boleh selama memiliki dugaan kuat bahwa sang perempuan
dapat menerimanya sebagai calon suami serta tidak dilakukan
dalam kondisi sepi. Tidak disyaratkan izin, bahkan boleh
melihat berkali-kali

Syafii Boleh melihat perempuan dalam rangka mencari pasangan
meskipun sampai syahwat, mengingat pentingnya melihat
sebelum menikah.o*
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# Hukum Khalwat Bersama Wanita yang Dikhitbah

Sudah menjadi hal yang biasa dalam lingkungan masyarakat yang jauh
dari ruh Islam mengenai pernikahan, bahwa setelah terjadi lamaran, kedua
calon pasangan mempelai bertemu lalu terjadilah khalwat berduaan dengan
dalih untuk mengenal lebih dekat karakter dan budi pekerti calon suami atau
istrinya. Padahal yang demikian justru menimbulkan hal-hal negatif, antara
lain:

v' Hanya untuk memenuhi kepuasan jiwa yang sesaat dan sama sekali
tidak dapat dijadikan tolok ukur untuk mengungkap karakter yang
sebenarnya.

v' Masing-masing hanya akan berpura-pura dengan menunjukkan bahwa
dirinya adalah yang terbaik dan menjadi pasangan yang diidamkan.6>

v' Pertemuan dengan status ajnabiyyab tidak akan menjamin keduanya bisa
aman dari hal-hal yang dilarang oleh Allah Swt.

v Jika setelah khalwat kemudian £hd#ib itu membatalkan khitbahnya,
maka bisa jadi tidak akan ada laki-laki lain yang mau melamarnya
sedang ia tahu bagaimana masa lalunya dengan orang yang pernah
melamarnya.

v" Dalam hadis sahih disebutkan,

(O(\"\" 6)\.7;,“ ”\JJ)“(’J; 6;@\1 J.AL: J.;-; 5)31;‘:- S.!))
“Tidaklah boleh seorang laki-laki berkbalwat bersama dengan  perempuan
(ajnabiyyah), kecuali jika disertai mabram”. (HR. Bukhari 5233)

Perempuan yang memahami tentang hal ini, tentu ia akan menjaga diri
dan martabatnya sesuai batasan syariat sampai terjadinya akad. Sebab ia
harus memikirkan dampak yang akan terjadi di kemudian hari jika ia sampai
melakukan hal yang tidak pantas.¢
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Larangan khalwat ini berlaku jika benar-benar tidak ada mahram yang
mendampingi. Jika ada orang lain dari mahramnya seperti ayah, kakak atau
pamannya, maka tidak haram untuk berkumpul dalam satu tempat
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam hadis di atas.6” Oleh karena itu jika
memang kedua belah pihak ingin bertemu untuk mengenal lebih dekat,
maka hendaknya disertai orang ketiga dari mahram seperti ayah, saudara
atau pamannya. Sebab dengan begitu kedua pihak menjadi aman dan
terhindar dari hal-hal yang mungkin akan merusak perjanjian khitbah atau
selainnya. Selain itu juga bisa tersampaikan tujuan bertemu untuk mengenal
lebih jauh tanpa ada kebohongan atau hal yang disembunyikan.¢8

& Hukum Membatalkan Khitbah

Secara syariat khitbah memang bukanlah sebuah akad pernikahan,
melainkan janji untuk menikah (akad j#7). Dengan demikian, membatalkan
khitbah itu hukumnya boleh, baik dari pihak &hdzb maupun makbtibab.
Akan tetapi, secara tata krama khitbah itu tidak boleh dibatalkan kecuali
dengan alasan yang jelas. Sebab, pembatalan khitbah akan berdampak pada
hubungan antar dua keluarga. Maka sudah seharusnya khitbah tidak dirusak
(dibatalkan) semaunya sendiri dengan alasan yang tidak masuk akal, karena
itu sama dengan merusak sebuah perjanjian di mana esensi perjanjian harus
ditepati. Tetapi jika memang tampak alasan kuat yang mengharuskan
khitbah itu dibatalkan, maka hendaknya dibatalkan dengan segera.®®
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# Dampak Pembatalan Khitbah

Pembatalan khitbah tidak menimbulkan dampak atau akibat apapun
selama belum terjadi akad. Jika sebelumnya pelamar telah memberikan
mahar (maharnya didahulukan), maka ia boleh menarik kembali mahar
tersebut baik mahar itu masih ada atau sudah rusak (dengan sengaja atau
tidak). Jika maharnya sudah rusak maka pihak yang dilamar harus
mengembalikannya dengan harga mahar tersebut atau dengan nominal yang
sepadan dalam permasalahan mabar mitsi/ apapun alasan penolakannya. Baik
penolakan itu dari pihak ghdtib atau makbtiibah.™

& Hadiah Dalam Lamaran

Terdapat beberapa pendapat mengenai pengembalian hadiah yang
diberikan saat melamar :

€ Hanafiah: Hadiah lamaran sama halnya dengan hibah (pemberian),
bagi si pemberi boleh menarik pemberiannya selama tidak ada halangan
untuk mengembalikan hadiah tersebut seperti rusaknya benda atau
sudah terjadi pernikahan. Jika pelamar menarik kembali barang yang
dihadiahkan dan barangnya masih ada, maka pihak yang dilamar harus
mengembalikannya. Jika barang yang diberikan itu rusak atau telah
berubah, semisal cincin pemberian telah hilang, makanan sudah di
makan, kain sudah dijadikan sebagai pakaian maka si pelamar tidak
berhak meminta ganti dengan barang lain.

€ Malikiah: Hadiah yang diberikan sebelum tetjadi akad nikah atau
ketika terjadi akad itu dibagi dua antara pihak lelaki dan perempuan,
baik pihak perempuan mensyaratkan hadiah tersebut atau tidak, karena
secara hukum hal itu menjadi sebuah syarat.

€ Hanabilah: Membedakan antara pembatalan dari pihak pelamar dan
yang dilamar. Jika pembatalan terjadi dari pihak pelamar maka tidak
diwajibkan mengembalikan apa pun meskipun barangnya masih ada.
Jika pembatalan terjadi dari pihak yang dilamar maka pihak pelamar
berhak menarik hadiah. Baik hadiahnya masih ada maupun tidak. Jika
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hadiahnya rusak, maka pihak yang dilamar wajib mengganti dengan
nominal harganya.

& Syafiiah: Khditib boleh meminta kembali apa yang ia berikan, karena
sesungguhnya pemberian tersebut diberikan agar &hdtib dapat menikahi
seorang perempuan, maka harus dikembalikan jika barang tersebut
masih ada atau diganti dengan barang lain jika barangnya rusak.”

( Kriteria Wanita yang Sunah Dinikahi )

Seorang istri hadir sebagai pendamping hidup bagi suami. Istrilah yang
mengatur rumah tangga, menjadi ibu dari anak-anaknya, penyejuk hati,
tempat segala rahasia dan peraduan suaminya. Dari rahimnya, lahir anak-
anak yang mulia dan pandai. Darinya pula seorang anak mewarisi karakter
dan sifat yang dominan. Dalam dekapannya terbentuk emosi dan kasih
sayang seorang anak.

Pendidikan karakter dan pengajaran bahasa kepada anak sudah menjadi
tugas seorang ibu. Sosok ibulah yang memperkenalkan agama dan mengajari
cara bergaul. Sebab itu, tentu perilaku anak akan banyak mengambil teladan
dan kebiasaan dari ibunya. Oleh karena itu semua, Islam sangat menganggap
penting masalah memilih istri yang salehah dan menjadikan istri yang
salehah sebagai perhiasan terindah yang harus diperhatikan dan
dipertahankan.”

Sudah barang tentu bahwa sebelum seorang laki-laki memutuskan
untuk menikah, hendaknya ia mengetahui terlebih dahulu wanita seperti
apakah yang sunah untuk dinikahi. Atau sudahkah wanita pilihannya itu
termasuk dari yang sunah untuk dinikahi. Mengapa demikian? Sebab dengan
menikah, seseorang telah menyempurnakan separuh agamanya. Adapun
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Pasal tentang Hukum-Hukum Maskawin

(J=iy

Lafal “shadiq” dengan dibaca fathah shadnya
lebih fasih daripada dibaca kasrah shddnya.
Lafal tersebut tercetak dari kata dasar “a/-
shadaqg” dengan dibaca fathah shidnya.
Menurut etimologi adalah nama bagi suatu
benda yang sangat keras. Sedangkan
menurut terminologi syarak adalah nama
bagi suatu harta yang wajib diberikan oleh
seorang  laki-laki  sebab  pernikahan,
persetubuhan yang syubhat (samar), atau
meninggal dunia.

Disunahkan menyebutkan maskawin dalam
akad nikah, meskipun dalam pernikahan
budaknya  majikan  dengan  budak
perempuannya. Sudah dianggap cukup
menyebutkan maskawin apapun, namun
disunahkan nominalnya tidak kurang dari 10
dirham dan tidak lebih dari 500 dirham
murni. Pada frasa “yustababbu”, mushanni
memberikan isyarat bahwa diperbolehkan
melangsungkan ~ akad  nikah  tanpa
menyebutkan maskawin dan hukumnya
memang demikian.

Apabila maskawin tidak disebutkan dalam
akad nikah, maka hukum akadnya tetap sah.
Istilah inilah (tidak menyebutkan maskawin)
yang  dimaksud  dengan = “altafwid)
(menyerahkan maskawin)”.  Tafwidh ini
adakalanya dari mempelai perempuan yang
sudah balig dan rasyidah (cerdas), seperti saat
ia berkata kepada walinya, “nikabkan aku
tanpa maskawin” atau “dengan tanpa maskawin
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yang akan ku milik?’, kemudian walinya
menikahkannya dan menafikan maskawin
atau diam tanpa menyebutkan maskawin.
Begitu juga (#afiwidh) adakalanya dari majikan
budak, seperti ucapan kepada budak
perempuannya, “Aku nikahkan engkau dengan
budak  perempuanky” dan ia menafikan
maskawin atau diam tidak menyebutkannya
(ketika akad).

Ketika zafiwidh menjadi sah secara hukum,
maka kewajiban adanya maskawin dapat
diberikan dengan tiga cara: (1) Suami
memperkirakan sendiri kadar maskawin, dan
istri rela menerima kadar yang telah
ditentukan; (2) atau ditentukan oleh hakim
yang nantinya dibebankan kepada suami.
Ukuran hakim dalam menentukan kadar
maskawin merujuk pada mahar witsil.
Disyaratkan bagi hakim harus mengetahui
ukuran mahar mitsi/ tersebut. Adapun unsur
rida  dari pihak  suami-istri  terhadap
ketentuan yang diputuskan hakim, tidaklah
dijadikan syarat.

(3) atau suami telah menyetububhi istri yang
telah ber-zafwidh sebelum ada ketentuan
kadar maskawin dari suami ataupun hakim,
maka suami wajib memberikan mahar wzzsi
kepada istrinya yang disebabkan oleh
persetubuhan itu sendiri. Menurut kaul
ashah, mahar mutsil yang dijadikan parameter
adalah mahar saat akad nikah.
Seandainya salah satu diantara suami-istri
meninggal dunia sebelum kadar mahar
ditentukan atau sebelum disetubuhi, maka
wajib membayar seukuran mahar itsil,
menurut  kaul adzhar. Yang dimaksud
dengan “mahar mitsi/’ disini adalah ukuran
maskawin yang disenangi (disetujui) oleh
wanita yang sebanding dengannya secara
umum.

mitsi]
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Tidak ada batasan tertentu mengenai ukuran
minimal maskawin. Begitu juga tidak ada
batasan  tertentu = mengenai  ukuran
maksimalnya. Namun yang dijadikan
pedoman dalam masalah maskawin adalah
setiap sesuatu yang sah dijadikan sebagai
tsaman (harga pembayaran), baik berupa
benda ataupun pemanfaatan, maka sah pula
dijadikan sebagai maskawin. Dijelaskan
sebelumnya bahwa ukuran maskawin
disunahkan untuk tidak kurang dari 10
dirham dan tidak lebih dari 500 dirham.

Boleh bagi scorang laki-laki menikahi
perempuan  dengan maskawin  berupa
pemanfaatan yang telah diketahui, seperti
mengajarinya al-Qur’an.

Setengah dari maskawin menjadi gugur
sebab  terjadinya talak sebelum  istri
disetubuhi. Adapun jika setelah disetubuhi -
meskipun hanya sekali- maka suami wajib
memberikan mahar secara penuh, walaupun
persetubuhannya dilakukan dengan cara
yang  haram, seperti  ketika
menyetubuhi istri dikala istri sedang ihram
atau  haid. Wajib pula memberikan
maskawin secara penuh -sebagaimana
keterangan sebelumnya- sebab salah satu di
antara suami-istri meninggal dunia. Menurut
kaul jadid, maskawin belum menjadi wajib
apabila suami-istri hanya berkhalwat saja
(tanpa berhubungan intim).

suami

Apabila perempuan merdeka bunuh diri
sebelum disetubuhi oleh suami, maka
maskawinnya tidak gugur. ILain halnya
apabila budak perempuan bunuh diri atau
dibunuh  oleh  majikannya  sebelum
disetubuhi oleh suaminya, maka
maskawinnya menjadi gugur.
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“Dan berikanlah maskawin kepada perempuan (yang kamu nikahi) sebagai
pemberian yang penub kerealaan. Kemudian, jika mereka menyerahkan kepada
kamu sebagian dari (maskawin) itn dengan senang hati, maka terimalah dan
nikmatilah pemberian itn dengan senang hatr.” (QS. an-Nisa’: 4)
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“Tidak ada dosa bagimu jika kanmu menceraikan istri-istrinm_yang belum kanmn
setububi atan belum kamn tentukan maskawinnya. Dan hendaklah kamn beri
mereka mut'ah bagi yang mampn menurut kemampuannya dan bagi yang tidak
manmpu menurut Resanggupannya, yaitu pemberian dengan cara yang patut yang
merupakan kewajiban bagi orang-orang yang berbuat kebaikan.” (QS. al-
Bagarah: 2306)
C)};;.:QTY Mﬁb@i@ﬁudwﬁujubwu\&w&wd\j
((\"V chﬁfj\) G&:J\ cJJ_C Eé\ﬁf k“sf‘l\j-“'*:?j\
“Dan jika kamu menceraikan mereka sebelum kamu setububi, padabal kanm
sudab menentukan mabarnya, maka (bayarlah) seperduna dari yang telah kammn

tentukan, kecuali jika mereka (membebaskan) atan dibebaskan oleh orang yang
akad nikah di tangannya.” (QS. al-Baqarah: 237)
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“Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain, sedang kanm
telah memberikan kepada seorang diantara mereka harta yang banyak, maka
Janganlah kanm mengambil kembali sedikitpun darinya. Apakah kamn akan

mengambilnya  kembali  dengan  jalan  tuduban  yang dusta  dan  dengan
(menanggung) dosa yang nyata?” (QS. al-Nisa’ 20)
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“Seorang perempuan mendatangi Nabi Saw dan menawarkan dirinya pada belian,
maka belian bersabda: ‘Hari ini aku tak berbasrat pada wanita.’ Tiba-tiba
seorang  laki-laki  berkata: Wabai Rasulullah  Saw, nikabkanlah aku
dengannyal’ Laln beliau bertanya: ‘Apa yang kamu wiliki (untuk dijadikan
maskawin)?’ la menjawab: ‘Akn  tidak punya apa-apa.’ Belian bersabda:
Berikanlah ia (mabar) meskipun hanya cincin besi.” Laki-laki itn berkata: ‘Aku
tidak punya apa-apa.” Akhirnya belian bertanya: ‘Apa_yang kamu hafal dari al-
Ounr'an?’ Laki-laki itn menjawab: ‘Surat ini dan ini.’ Beliau bersabda: ‘Aku

telah menikabkanmn dengan wanita itu dan sebagai mabarnya adalah hafalan
dari al-Qur’'anmmn.”” (HR. Bukhari 5141)
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“Ada seorang perempuan dari Bani Fazarah yang menikah dengan maskawin
berupa sepasang sandal. Rasulullah Saw bertanya: ‘Apakab kammn rela atas diri

dan hartamu dengan dna sandal ini?’ la menjawab: Ya.’ (Amir bin Rabi'ah)
berkata: ‘(Nabi Saw) telah memperbolebkannya.” (HR. Tirmidzi 1113)
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“Ketahuilah, janganlah kalian berlebiban dalam memberi maskawin kepada para
perempuan. Seandainya hal itu adalah sebuab kemuliaan di dunia atau sebagai
bentuk  ketakwaan di sisi Allah Swt, niscaya orang yang paling dabuln
melakukannya adalah Nabi Saw. Tidaklah Rasulullah Saw memberikan mahar
kepada salah seorang dari istri-istri belian dan tidak juga diberikan kepada putri-
putri belian jumlab mahar yang melebibi dua belas ugiyah.” (HR. Abu Dawud
2106)
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Kewajiban memberikan mahar kepada seorang istri dalam sebuah
pernikahan mempunyai nilai-nilai hikmah secara eksplisit. Salah satu
hikmahnya adalah sebagai bentuk ungkapan rasa cinta suami kepada istri
untuk berkomitmen menjaga hubungan yang baik serta membangun
keluarga yang mulia. Sebagaimana seorang suami wajib memberikan nafkah
dan memenuhi kebutuhan sandang, pangan, dan papan sebagai bentuk
penyerahan istri kepada suami, maka memberikan maskawinpun juga dinilai
wajib sebab Islam membebankan kewajiban maskawin ini kepada suami
dengan tujuan untuk menjaga kehormatan wanita dari perendahan
derajatnya dalam urusan harta.!

Al-Kasani memberikan sebuah pernyataan bahwa pernikahan
berprinsip abadi. Seandainya maskawin itu tidak dihukumi wajib dalam
nikah, niscaya seorang suami hanya karena malasah kecil dengan begitu
mudahnya berani menghilangkan status pernikahan karena tidak ada hal
yang perlu diberatkan sehingga tujuan keabadian pernikahan tidak dapat
tercapai. Oleh karena itu, kemaslahatan dan tujuan pernikahan hanya bisa
diperoleh dengan jalan mufakat (kesepakatan), sedangkan mufakat tidaklah
bisa dicapai, kecuali di mata suaminya, istrinya merupakan orang yang mulia
dan lagi dimuliakan. Tentunya kemulian nikah adalah dengan menutup pintu
perceraian memanfaatkan beratnya hati suami setelah membayar mahar,
Sebab sesuatu yang sulit dicapai akan menjadi berharga, hingga siapapun
merasa perlu untuk menjaga dan menyimpannya, sementara sesuatu yang
mudah dicapai menjadi tidak begitu bernilai, hingga siapapun tidak peduli
menjaganya. Oleh karena itu, dengan disertai keharusan membayar mahar
ketika menikah sama halnya mendudukkan perempuan sebagai makhluk
berharga dimana langkah menuju pernikahan begitu sulit dan menguras
biaya sehingga langkah memutuskan pernikahan juga perlu dipikir lebih

matang dan lebih dalam.2
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Al-Dahlawi  juga berargumen bahwa keseriusan  pernikahan
diekspresikan dalam bentuk memberikan harta kepada istri sebagai
kompensasi atas alat vital perempuan (sebagai legalitas kehalalan
persetubuhan).  Mengingat manusia begitu tamak dan berambisi
mendapatkan harta, maka pemberian mahar tidak lain sebagai komitmen
keseriusan laki-laki. Secara tidak langsung pemberian maskawin merupakan
simbol atas kesanggupan dan kemantapan mempelai laki-laki membina
rumah tangga, sehingga hal ini menjadi pembeda antara perzinaan dan
pernikahan. Oleh karena itu wali menjadi yakin dan tidak ragu memasrahkan
buah hatinya kepada sosok yang diyakini mampu bertanggung jawab.3

V7
( SEJARAH TASYRI)
IN

Sejarah pensyariatan maskawin dalam pernikahan telah terjadi sebelum
Nabi Muhammad Saw diutus menjadi Rasul. Hal ini dibuktikan dengan
firman Allah Swt dalam QS. al-Qashash: 27 yang mengisahkan pernikahan
Nabi Musa As dengan putri Nabi Syu’aib As. Firman tersebut berbunyi:

:y,é\}i*ééiﬁé\écéoc;uia;;‘ﬁéueﬁug:\@y@;Qi:,uj;\ J6

(sv uw\)ug.u\ww;uu\d u\,..\.é:,_w\g\w)\Lva
“Dia (Nabi Synaib As) berkata: ‘Sesunggubnya akn bermaksud hendak menikahkan
engkan dengan salah seorang dari kedna putriku ini, dengan ketentuan babwa engkan
bekerja padaku selama delapan tabun dan jika engkan sempurnakan sepulub tabun,
maka ity adalab  (suatu  kebaikan) darimu. Dan  aku  tidak  bermaksud
memberatkanmu. Insya Allah, engkan akan mendapatiku termasuk orang-orang yang

baik.” (QS. Al-Qashash: 27)

Ayat tersebut mengisahkan tentang Nabi Syuwaib As yang hendak
menikahkan Nabi Musa As dengan salah satu putrinya, namun maskawinnya
bukan dengan harta sebagaimana umumnya, melainkan dengan jasa sewa
(ijarah) untuk menggembala ternak Nabi Syu’aib As selama 8 musim haji
(setara 8 tahun).4
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Sementara dalam sejarah maskawin pada masa Rasulullah Saw, tercatat
bahwa Ummu Habibah (salah satu istri Nabi) dinikahi oleh Rasulullah Saw
setelah ditinggal mati oleh suaminya (Ubaidillah bin Jahsy) dalam kondisi
murtad (pindah agama Nasrani). Lalu setelah menjadi janda, Rasulullah Saw
menikahinya pada tahun ke-6 H dengan mahar sebanyak 400 dinar atas
pemberian Raja Najasyi sebagai bentuk penghormatan kepada beliau.> Imam
Nawawi menyebutkan dua pendapat lain bahwa jumlah maskawin tersebut
antara 4000 dirham atau 400 dinar.¢

N
( svArRAH )
A
( Definisi dan Penyebutan Mahar Dalam Akad )

Shadiq dengan difathah sbad-nya atau dikasrah (shidig) berasal dari kata
asshidgn karena merupakan perwujudan adanya rasa cinta seorang suami
pada istrinya. Menurut suatu pendapat berasal dari kata asshadg dengan
difathah shad dan disukun gafnya berarti nama untuk sesuatu yang sangat
keras seakan-akan melekat dan tidak terpisah karena persetujuan bersama.
Jamak dari kata shadiq adalah ashdigatun dan shudugun.”
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Shadig merupakan sesuatu yang wajib sebab nikah atau persetubuhan.
Disebut shadig karena merupakan bentuk komitmen kesungguhan seorang
laki-laki dalam ikatan pernikahan. Shadig juga bisa disebut dengan mahar.
Hanya saja istilah shaddg berlaku untuk kompensasi dalam akad nikah.
Sedangkan istilah mahar untuk sesuatu yang diwajibkan sebagai kompensasi
atas hal selain nikah.®

Mahar bukan termasuk rukun pernikahan. Kendati demikian,
disunahkan untuk menyebutkan mahar dalam akad guna menghindari
adanya perselisihan dan mengikuti Nabi Saw dimana beliau tidak pernah
meninggalkan penyebutan mahar dalam pernikahannya. Oleh karena itu
hukumnya tetap sah jika tidak menyebutkan mahar namun makruh. Hanya
saja dalam beberapa kondisi, mahar justru wajib disebutkan dan apabila
tidak disebutkan dapat berakibat dosa namun tidak sampai merusak
keabsahan nikah. Berikut detail kondisi tersebut:

1. Istrinya bukan orang yang cakap dalam mentasarufkan harta (jiigut
tasarnf) seperti anak kecil, gila, idiot atau budak dari tuan yang masuk
kategori tidak cakap mentasarufkan harta.

2. Istrinya termasuk orang yang cakap dalam mentasarufkan harta (bukan
anak kecil, gila dan idiot) serta dia mengizinkan kepada walinya untuk
dinikahkan (#ayyzb). Serta seorang perempuan tidak menzafiwidbkan
mabhar, lalu walinya menikahkannya.

3. Jika suaminya bukan orang yang cakap dalam mentasarufkan hartanya
(anak kecil, gila atau idiot) kemudian telah terjalin kesepakatan bahwa
mahar nominalnya di bawah mahar tsil, maka nominal yang disepakati

harus disebut dalam akad dan tidak boleh tidak disebutkan.?
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& Nominal Mahar

Pada dasarnya tidak ada batas maksimal dalam mahar. Hanya saja sunah
agar tidak lebih dari 500 dirham dimana nominal tersebut merupakan mahar
dari putri Rasulullah Saw dan mahar istrinya. Sedang dalam batas
minimalnya terdapat perbedaan pendapat ulama. Berikut rinciannya:

& Syafiiyah dan Hanabilah: Tidak ada batasan minimum dalam mahar.
Hanya saja sunah tidak kurang dari 10 dirham (uang koin perak) guna
menghindari perbedaan.

€ Hanafjyah: Tidak boleh kurang dari 10 ditham atau benda yang
bernilai 10 dirham. Apabila dalam akad disebutkan kurang dari 10
dirham, nikahnya tetap sah namun yang diserahkan harus 10 dirham

& Malikiyah: Mahar tidak boleh kurang dari % dinar atau 3 dirham. Bisa
pula dari benda yang nilainya tidak kurang dari % dinar atau 3 dirham.10

( Hal yang Bisa Dijadikan Mahar )

Pada prinsipnya mahar bisa berupa benda atau manfaat. Hal ini
berdasarkan atas dlibit (batasan) mahar bahwa setiap hal yang bisa
ditransaksionalkan baik sebagai alat tukar dalam jual beli atau manfaat dalam
sewa menyewa maka sah dijadikan sebagai mahar.!! Adapun detailnya
diperinci sebagaimana berikut:
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1. Mahar berupa benda

Adapun dalam hal benda yang bisa dijadikan mahar adalah setiap benda
yang sah dijadikan sebagai alat transaksi. Artinya setiap benda yang
memenuhi ketentuan alat tukar maka sah dijadikan sebagai mahar.
Mengingat mahar adalah kompensasi (iwadl) sama halnya dengan alat tukar
(tsaman)'2. Adapun ulasan detail benda yang bisa dijadikan mahar adalah
sebagai berikut:

1. Benda yang memiliki nilai harga (mutamawwal). Oleh karena itu tidak sah
mahar benda yang tidak bernilai harga seperti satu biji gandum atau
padi.

2. Benda yang suci. Oleh karena itu, tidak sah mahar berupa benda najis

seperti khamr, darah, bangkai dan anjing. Sebab benda demikian di

mata syariat tidak memiliki nilai harga meskipun di mata sebagian orang

memiliki nilai harga.

Bukan benda hasil gasab (milik pribadi)

4. Bukan benda yang tidak jelas, misalnya seperti ucapan: “maharnya
adalah salah satu dari benda ini”.

e

Konsekuensi mahar yang tidak sesuai prosedur di atas menyebabkan
mahar yang disebutkan tidak sah. Namun tidak memengaruhi keabsahan
pernikahan. Akad pernikahan tersebut tetap sah dan bagi suami wajib
memberikan mahar zitsil.\3

2. Mahar berupa manfaat

Mahar boleh berupa manfaat (baik manfaat barang atau jasa) dimana
setiap manfaat yang sah ditransaksikan dalam sewa menyewa maka sah pula
dijadikan sebagai mahar. Seperti mahar berupa jasa menjahit, membangun,
mengajar, berkebun, menggembala dan lain sebagainya, atau mahar berupa
manfaat barang seperti manfaat rumah atau kendaraan selama setahun
dimana manfaat tersebut dapat ditransaksikan dengan sewa menyewa. Oleh
karena itu, tidak sah mahar yang tidak memenuhi prosedur manfaat dalam
sewa menyewa meliputi manfaat yang haram seperti mahar berupa jasa
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menggambar yang dilarang. Tidak sah pula manfaat yang tidak jelas atau
tidak terukur seperti manfaat dari salah satu rumah ini atau manfaat rumah
ini sewaktu-waktu. Begitupula tidak sah manfaat yang tidak bernilai profit
atau ckonomis seperti jasa yang tidak mengandung kx/fah (menguras energ)
misal mengajarkan sepenggal kalimat yang tidak layak ditransaksikan.

Dalam hal mahar fasa’ mengajar al-Qur’an, disyaratkan harus
memenuhi ketentuan sewa menyewa dimana pengajaran al-Qur’an tersebut
mengandung kxl/fah (menguras energi) sehingga tidak sah mengajarkan satu
kalimat saja atau sebentar. Menurut al-Mawardi paling minimumnya adalah 3
ayat karena unsur /jig (melemahkan lawan) al-Qur’an dapat terwujud
dengan minimal 3 ayat. Sedang menurut al-Ramli boleh kurang dari 3 ayat
yang terpenting secara #7f (umum) mengandung kxffah (menguras energi).
Syarat berikutnya pengajaran al-Qur’an tersebut harus terukur baik dengan
surat atau jumlah ayat maupun dengan waktu seperti mengajarkan al-Qur’an
selama sebulan. Hanya saja ketika menentukan surat al-Qur’an sekaligus
menentukan waktu seperti mengajar al-Fatthah selama sebulan justru
menyebabkan tidak sah sebagaimana tidak sahnya hal demikian dalam sewa
menyewa.

Mahar jasa mengajar baik al-Qur’an, hadis, fikih dan lainnya berlaku
apabila memang mempelai laki-laki memiliki wawasan dan penguasaan ilmu
atas hal tersebut. Namun jika tidak memiliki wawasan dan penguasaan ilmu,
maka dalam akad dia harus menyatakan dalam hutang dan mengupah orang
yang pandai guna mengajari istrinya. Jika dia memaksakan diri padahal tidak
mampu secara keilmuan maka maharnya tidak sah dan dikonversikan ke
mahar zitsil.

Apabila mahar berupa manfaat tidak sesuai prosedur yang ditentukan
dalam sewa menyewa seperti contoh di atas, maka berlaku kaidah umum
dalam mahar bahwa kecacatan mahar menyebabkan tidak sahnya mahar
yang disebutkan namun tidak berpengaruh atas keabsahan nikah. Nikah
tetap sah dan mahar tersebut dikonversikan atau dialihkan ke mahar #ztsil.14
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( Hak Menolak Disentuh )

Istri berhak menuntut penyerahan mahar atas suaminya. Apabila suami
tidak menggubris, konsekuensi hukumnya dipetakan. Dalam hal mahar cash
atau hutang yang telah jatuh tempo, istri berhak enggan disentuh oleh
suaminya sebelum mahar tersebut diserahkan. Hak tersebut berlaku ketika
belum terjadi persetubuhan. Jika terjadi persetubuhan secara suka rela, maka
berdampak atas hilangnya hak penolakan istri tersebut. Lain halnya ketika
istri sudah mengizinkan suami menyentuhnya lalu sebelum terjadi
persetubuhan dia berubah pikiran dan menolak. Penolakan demikian
dibenarkan, mengingat parameter hilangnya hak adalah setelah terjadi
persetubuhan. Adapun dalam mahar tempo, istri tidak berhak menolak
disentuh suaminya, pasalnya penentuan mahar tempo berdasarkan rida dari
istri. Oleh karena itu jika istri rida mahar tempo, maka dia rida dengan segala
risikonya.!>

Ketika mahar telah diserahkan, istri wajib mengizinkan suaminya
untuk menyentuhnya. Kendati demikian, istri dapat mengajukan penundaan
penyerahan dirinya karena ada suatu motif tertentu seperti membersihkan
badan. Mengingat jika terjadi hubungan badan dalam kondisi tubuh yang
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tidak bersih berdampak atas keharmonisan rumah tangga. Maksimal waktu
penundaan ini adalah selama tiga hari sesuai dengan ijtihad hakim.!6

Mahar bersifat final tatkala telah terjadi persetubuhan walaupun
persetubuhan yang haram seperti bersetubuh dalam kondisi haid atau
bersetubuh melalui dubur. Mahar juga final dengan meninggalnya salah satu
pasangan sebelum terjadi persetubuhan. Arti final disini adalah mahar tidak
menjadi separuh ketika terjadi perceraian atau mahar dapat ditarik penuh
ketika terjadi fasakh. Ringkasnya istri memiliki hak penuh atas mahar setelah
terjadi persetubuhan. Sedangkan jika belum terjadi persetubuhan lalu ditalak
maka istri hanya berhak separuhnya. Atau terjadi fasakh, maka istri tidak
berhak sama sekali.l?

Ketika wali menikahkan perempuan gadis secara paksa, anak kecil atau
orang gila, maka dia tidak boleh mematok nominalnya di bawah mahar
mitsil, mengingat tugas wali menjaga hak-hak perwaliannya. Apabila wali
tetap menikahkan dengan nominal di bawah mahar s/ maka
konsekuensinya menurut satu pendapat nikahnya sah dan mahar yang
disebutkan tidak berlaku sehingga harus dikonversikan ke mahar mztsil.
Sedang menurut pendapat lain tidak sah sebab menyalahi prosedur mahar.!8

Ketika telah terjalin kesepakatan sebelumnya terkait nominal mahar
oleh pihak-pihak yang bersangkutan dan faktanya ketika akad nominal
mahar tidak sesuai kesepakatan, maka yang dipertimbangkan adalah apa
yang disebut di dalam akad. Misal mahar yang disepakati 5 juta namun yang
disebut diakad adalah 10 juta dan pihak laki-laki melakukan kabul, maka
yang berlaku adalah 10 juta. Di samping itu barometer mahar adalah apa
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yang diucapkan pertama kali. Oleh karena itu, misal mahar diulang dua kali
dan nominalnya berbeda maka yang dipertimbangkan adalah mahar yang
diucapkan pertama kali. Misal wali menyebutkan mahar pertama adalah 5
juta lalu dia mengulangi penyebutan mahar 10 juta, maka yang berlaku
adalah 5 juta.’®

( Nikah Mufawwidah (Nikah tanpa Mahar) )

Nikah Mufawwidah adalah pernikahan tanpa mahar sebab permintaan
dari mempelai perempuan yang mengizinkan pihak mempelai pria tanpa
perlu menyerahkan mahar. Seperti perempuan berkata kepada walinya
‘Nikahkan aku dengan tanpa mahar’. Pernikahan demikian sah apabila
perempuan yang bersangkutan statusnya bukan anak kecil, orang gila atau
idiot.20 Kendati pernikahan tanpa menyebutkan mahar tersebut sah, bukan
berarti laki-laki bersangkutan terbebas dari mahar. Dia tetap dibebani mahar
dengan perincian sebagai berikut:

1. Persetubuhan

Laki-laki yang menyetubuhi istrinya baik persetubuhan yang halal atau
haram seperti persetubuhan melalui dubur atau sedang haid diwajibkan
memberikan mahar mitsi/ kepada istrinya walaupun istrinya tersebut
mengizinkan tanpa ada mahar. Sebab urusan persetubuhan atas alat vital
perempuan bukan hanya murni hak perempuan namun juga hak Allah Swt.
Artinya ketika syariat menentukan setiap persetubuhan kecuali zina harus
ada mahar, baik berupa mahar musamma atau misti/ maka tidak bisa
digugurkan dengan kerelaan perempuan. Hanya saja ketika suami mentalak
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istrinya sebelum bersetubuh atau sebelum menyepakati mahar dengan
istrinya, dia dapat terbebas dari kewajiban mahar mifsil. Sama halnya dalam
hal persetubuhan adalah kematian salah satu pasangan yang apabila terjadi
maka harus menyerahkan mahar wztsil!

2. Kesepakatan kedua belah pihak

Kendati suami dibebani mahar mitsi/ ketika terjadi persetubuhan
sebagaimana di atas, dia juga berhak menentukan nominal mahar sebelum
bersetubuh sesuai dengan kesepakatan dengan istrinya, baik kesepakatan
tersebut berujung maharnya lebih murah atau lebih mahal dari mahar zitsi.
Penentuan mahar ini juga bisa diajukan oleh pihak istri. Bahkan dia berhak
menolak disentuh agar suaminya memberi penentuan mahar. Oleh karena
itu, apabila disepakati nominal mahar (sebelum terjadi persetubuhan) maka
yang berlaku adalah mahar tersebut bukan mahar mitsil. Apabila terjadi
ketidaksepakatan antara suami istri dimana istri mematok harga mahar di
atas mahar mifsi/ dan suami mematok sesuai nominal mahar mifsil, maka
suami yang dimenangkan. Pasalnya jika kasus demikian dibawa ke hakim,
hasilnyapun sama. Yakni mahar mzfsi/ yang dijadikan acuan.

Konsekuensi setelah penentuan mahar sama persis dengan mahar
musamma. Dimana ketika nominal mahar telah ditentukan lalu suami
menjatuhkan talak maka dia berhak mendapat separuh mahar. Begitupula
istri juga berhak menolak disentuh agar suami segera menyerahkan mahar
yang disepakati tersebut kepadanya apabila maharnya disepakati kontan
(tunai). Jika disepakati tempo, istri tidak berhak menolak.22

3. Penentuan hakim

Ketika terjadi perselisihan terkait penentuan nominal mahar atau suami
enggan menentukannya, maka yang memutuskan adalah hakim. Keputusan
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hakim harus berdasarkan mahar kontan dan mempertimbangkan nilai mahar
mitsil agar tidak lebih dan tidak kurang kecuali hanya sedikit.2?

( Pembebasan Mahar )

Pembebasan mahar (zabarru’) bisa terjadi setelah akad, baik mahar yang
disebutkan bersifat piutang atau barang. Pembebasan mahar ini tidak bisa
dilakukan oleh wali. Baik statusnya wali #jbir atau bukan. Pembebasan ini
hanya sah dilakukan oleh istri dengan syarat mukalaf, sudah balig dan
berakal. Sehingga dari kategori yang sudah disebutkan, maka zbarmu’
(pembebasan) tidak sah dilakukan oleh anak kecil dan orang gila. Apabila
berupa mahar piutang, maka lafal yang bisa digunakan untuk melakukan
tabarru’ (pembebasan) yaitu lafaz zbra’ seperti mengucapkan “aku bebaskan
mahar yang ada padamu atau engkau terbebas dari mahar yang wajib
diberikan padaku”, atau menggunakan lafal lain seperti ‘pengampunan (afiw),
Pengguguran (isqat), Penghalalan (7h/al), pembolehan (ibabah) dan lafaz hibah.
Akad tabarru’ bisa terjadi atau sah dengan tanpa adanya sighat kabul dari
mempelai pria, karena zbra’ (pembebasan mahar) tidak memerlukan sighat
kabul.

Pembebasan mahar dalam barang bisa diakui setelah adanya ijab kabul
sekaligus pasca penyerahan dan penerimaan mahar. Artinya setelah barang
diserahkan, istri bisa mengembalikannya kepada suami. Hanya saja dalam
lafal pembebasan mahar untuk barang bisa menggunakan pengampunan
(afw), hibah dan pemberian, tidak menggunakan lafal pembebasan dan
pengguguran (isgaf). Berdasarkan keterangan demikian, istri hanya bisa
menggugurkan mahar setelah adanya akad pernikahan. Mengingat meskipun
di dalam akad tidak disebutkan mahar atau istri menggratiskan mahar
sebelum akad (nikah mafawwidlah), pada akhirnya suami tetap saja
berkewajiban membayar mahar.**

Sl b (see /r)wx,;.\cﬂ&w;\m w}a;-\&dfa_ﬂm\»"
‘uu,a;\&mwﬂ ‘ua,brbu@ﬂ_n)”d B55 51 (20al e £33 @,,s 131 (r,_%,u.s wjﬂu)ﬁ)
Q\J‘Jwbjj\wjo\)-&i\A.ujuu\ij)’»y\luuu\r»dljw\ww\ibéu—\wﬂusﬁ)
&w)@u@u)m@.\ﬂ‘muéfw&u&mpwgw}mwyuww\!gdurw\w
M\uju\)v\ww@m»ﬁvyw\wéwg&J,M) um\ba;u))b

OSG s (508 /) M\@Lu\&&@um\g\
A% Jys Jaz 385 £ 12635 J=40 IS5 LIS L5315 1 e, 28K e il £ 500 =
13 G ) L A)g)ujb,scmm%z% Tl A 755 wbwu(u&uﬁ,@uzﬂQ@U
JM&MEUJ\C@&\ (Jj&y;gug Af)duuu ade d s dswsuﬁdjwb LM,S P FSA
Jy3 Jpeg Yoy U)’u—‘dﬁdﬂ‘r’ub
SO ST 15 (DA /) I 2, 7 8 G Ul s

252 | Syarah Fathal Qarib-Metodologi Munakahah



C Macam-Macam Mahar )

a. Mahar mutsamma: Kompensasi yang disebutkan dalam akad nikah atau
mahar yang wajib hanya sebab akad yang sahih.25

b. Mahar mutsit Kompensasi pantas yang parameternya menggunakan
pepadan dari perempuan lain, atau mahar yang wajib sebab nikah yang
sahih, fasid atau persetubuhan syubhat.

Parameter Mahar mitsil pertama mengacu pada saudari dari jalur ayah
meliputi urutan yang paling dekat adalah saudara perempuan kandung
(seayah seibu), saudara perempuan seayah, anak perempuan dari saudara
laki-laki, kemudian bibi (dari pihak ayah). Apabila tidak ada perempuan dari
pihak ayah yang sudah dijelaskan sebelumnya atau dikarenakan mereka
belum nikah, maka mahar tersebut dikira-kirakan dengan saudari dari pihak
ibu. Seperti ibunya sendiri, neneknya, bibi (dari pihak ibu) dan anak-anak
perempuan dari saudara perempuannya. Jika tidak ada saudara yang dari
pihak ibu, maka dimisalkan dengan orang lain yang berada di negaranya yang
sama dengan sifatnya. Adapun barometer sifat yang disamakan dalam
mengira-ngirakan mahar mitsi/ adalah usia, waras, paras, 7ffab (kehormatan
diri), agama, ketakwaan, ilmu, pakaian, dan segala hal yang mempengaruhi
minat seseorang menikah, menimbang mahar itu nominalnya berbeda-beda
bergantung atas perbedaan sifat-sifat tersebut.2
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R Mahar mitsil itu wajib karena adanya beberapa sebab berikut:

& Ketika akad nikah itu fasid (rusak). Sebagaimana tidak terpenuhinya
salah satu syarat dari beberapa syarat sahnya akad, misalnya seorang
wanita menikah tanpa adanya saksi atau tanpa wali. Kemudian
dengan akad yang rusak tersebut, suami menyetubuhi istrinya, maka
suami wajib memberikan mahar mitsil, mengingat akadnya fasid
dan mahar yang disebutkan (musamma) tidak dipertimbangkan.

& Persetubuhan syubhat (wathi syubbai) dengan gambaran ketidak
jelasan (syubhaf) muncul dari pihak istri seperti dia menyangka
bahwa laki-laki yang menyetubuhinya adalah suaminya karena
kondisi kamar yang gelap lalu ternyata bukan. Artinya meskipun
laki-laki tersebut sadar bahwa perempuan itu bukan istrinya atau
ketidak jelasan (sywbbal) hanya dari pihak laki-laki maka tidak
disebut persetubuhan syubhat (wathi syubhat).

& Jika mahar rusak sebab perselisihan antara suami dan istri terkait
adanya penyebutan mahar atau nominalnya. Jika pertentangan
keduanya dalam penyebutan mahar kemudian istri berkata,
“Engkau menyebutkan mahar demikian dalam akad”. Kemudian
suami berkata, “aku tidak menyebutkan mahar dalam akad”, lalu
istri bersumpah atas apa yang didakwakan. Dan suami juga
bersumpah pula atas apa yang dia ucapkan. Yang demikian dapat
merusak mahar, dan yang ditetapkan adalah mahar mitsi/. Jika
keduanya bertentangan dalam nominal mahar, kemudian sang istri
berkata, “Maharnya 2000”. Sedangkan suami berkata, “Maharnya
1000”. Maka kedua hal ini bertentangan dan maharnya itu batal
Oleh karena itu, keadaan demikian mewajibkan mahar ztsil.

& Ketika penyebutan mahar itu fasid atau rusak. Rusaknya penyebutan
mahar itu terjadi pada beberapa masalah, diantaranya:

R Mahar musamma ita bukan berupa mal (harta) secara syarak,
seperti kbamr, babi, peralatan yang melalaikan ibadah dan
barang-barang lain yang tidak termasuk dalam i/ (harta) secara
syarak. Karena hukum syarak itu mewajibkan mahar berupa ma/
(harta) atau sesuatu yang sebanding dengan harta. Sedangkan
contoh yang disebutkan di atas tidak merupakan bagian dari »ai/
secara syarak.
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R Mahar yang disebutkan bukan milik suami. Seperti suami yang
memberikan mahar berupa sajadah hasil gasab.

R Suami yang menikahi dua perempuan atau lebih dengan satu
mahar. Maka pernikahan tetap sah akan tetapi maharnya batal.
Oleh karena itu, suami wajib memberikan mahar mitsil pada
masing-masing istrinya. Hal ini karena mahar yang disebutkan
tidak jelas untuk siapa.

R Seorang wali menikahkan putranya yang masih kecil dimana
maharnya itu melebihi mahar witsi/ atau menikahkan putrinya
yang masih kecil atau gadis yang sudah balig tanpa izin putrinya
dengan mahar yang kurang dari nilai mahar mzzsil. Mahar yang
disebutkan fasid dan dikonversikan ke mahar zzitsil.

R Nikah zafiidh, yaitu seorang perempuan yang balig berakal, baik
masih perawan atau janda yang berkata kepada walinya,
“Nikahkanlah ~ aku  tanpa  mahar”, kemudian  wali
menikahkannya tanpa mahar. Atau menikahkannya dan tidak
menyebutkan mahar. Yang demikian ini mewajibkan mahar
mitsil. Adapun detailnya sebagaimana keterangan di atas.

R Adanya persyaratan di dalam akad bahwa ada sebagian mahar
yang diperuntukkan pada selain istri seperti diberikan kepada
ayah atau saudaranya. Mahar demikian fasid dan harus
dikonversikan ke mahar mtsil.2?
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# Mahar ditarik separuh dan ditarik penuh
R Mahar menjadi separuh

Mahar bisa menjadi separuh apabila perceraian itu muncul dari pihak
laki-laki dengan detail keterangan sebagai berikut:

1. Mahar menjadi separuh jika terjadi talak. Baik talak yang dijatuhkan
oleh suami secara langsung atau dari seorang istri seperti istri mentalak
dirinya sendiri setelah hak talak diberikan oleh suami kepada istrinya
atau suami menggantungkan talak istrinya dengan masuk rumah,
kemudian istrinya benar-benar masuk rumah.

2. Terjadi khuluk sebelum adanya persetubuhan.

3. Suaminya murtad.

R Mabhar bisa ditarik penuh

Mahar bisa ditarik penuh apabila perceraian terjadi dari pihak perempuan
atau sebab perempuan dengan uraian berikut:
1. Fasakh nikah oleh istri sebab adanya aib pada suami atau karena
suami tidak mampu menafkahi dan sebelum terjadi persetubuhan
2. Fasakh nikah oleh suami sebab adanya aib pada istri sebelum terjadi
persetubuhan
3. Istrinya murtad sebelum terjadi persetubuhan.2s
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( Pembayaran Mahar Secara Kontan dan Angsuran )

Tidak disyaratkan untuk membayar mahar secara cash, akan tetapi
membayar semua mahar secara cash itu hukumnya sah sekalipun sebelum
Jima’. Sah juga membayar sebagian mahar secara berangsur sampai setelah
Jima’, akan tetapi untuk waktunya dibatasi. Hal ini dikarenakan mahar itu
miliknya istri. Oleh karena itu, istri memiliki hak untuk memilih kontan atau
berangsur dalam pembayaran mahar, sesuai dengan yang ia inginkan.2?

Jika mahar itu dibayar secara cash, maka sang istri memiliki hak untuk
menahan dirinya dari suaminya sampai dia menerima mahar tersebut secara
cash. Sedangkan jika mahar itu dibayar secara berangsur, maka dia tidak
memiliki hak untuk menahan dirinya dari suaminya, karena dia telah rela jika
maharnya dibayar secara berangsur. Oleh karena itu, hak untuk menahan
diri itu gugur sebab keridaan tersebut. 30

( Perselisihan Mahar )

Apabila terjadi perselisihan terkait besaran mahar dan yang diklaim
suami lebih sedikit daripada apa yang diklaim istri atau berselisih terkait jenis
dan bentuk mahar. Sedang tidak ada saksi yang membenarkan atau saksi
masing-masing saling berselisih, maka suami istri tersebut disumpah lalu
mahar mutsamma (yang disebut dalam akad) dinyatakan gugur dan beralih ke
mahat mitsil. Hal ini seperti suami mengklaim maharnya 500 sedang istri
mengklaim maharnya 1000 dan tidak ada saksi atau saksinya saling
berseberangan maka yang diputuskan adalah mahar wzfsil. 3!

Adapun pendapat mazhab empat terkait (kbilafiah) perselisihan mahar
dikupas sebagaimana berikut:

€ Imam Syafii: “Andaikan suami istri berselisih dalam urusan mahar
sebelum berhubungan badan atau setelahnya, maka keduanya harus
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bersumpah dan istri memperoleh mahar mitsi/ dan suami harus
bersumpah terlebih dahulu. Hal ini seperti andaikan sepasang suami
istri berselisih mengenai perkiraan jenis atau sifat mahar kemudian
suami mengatakan “Aku menikahimu dengan mahar 1000” sedang istri
berkata “Engkau menikahiku dengan mahar 2000” atau suami berkata
“Aku menikahimu dengan beberapa dirham” kemudian istrinya
menjawab “Kamu menikahiku dengan beberapa dinar” atau suami
berkata “Aku menikahimu dengan mahar yang dicicil (yang dibayar
secara berangsur)” sedang istrinya berkata dengan mahar kontan maka
semuanya harus bersumpah dan yang menjadi patokan adalah mahar
mitsil.

& Imam Nakhai dan Abi Laila, Ibn Sabramah dan Abu Yusuf:
perkataan yang dianggap dalam perkara tesebut adalah perkataan suami.

& Imam Abu Hanifah dan Muhammad: Jika peselisihan tersebut
terjadi setelah talak maka yang dibenarkan adalah perkataan suami. Jika
sebelum talak maka yang dibenarkan adalah perkataan istri, kecuali jika
tuntutan yang diklaim istri lebih banyak dari mahar mtsi/, maka dalam
tambahan tersebut yang dibenarkan adalah perkataan suami. (tidak
berlaku lebih dari mahar witsil)

€ Imam Malik bekata: Jika perselisihan itu terjadi setelah berhubungan
badan maka yang dibenarkan adalah perkataan suami karena dia adalah
orang yang menanggung, jika terjadi sebelum berhubungan badan maka
keduanya harus saling bersumpah. Adapun pokok permasalahan ini
adalah perselisihan dari dua orang yang berikrar dalam perkiraan harga
atau barang yang berharga. Maka masing-masing dari fukaha
merumuskan perselisthan antara suami istri pada mazhabnya dalam
perselisthan  orang  yang  berikrar dalam  perdagangan yang
pembahasannya telah berlalu di bab jual beli. Kemudian diantara
contoh tendensi yang membenarkan pendapat bahwa suami istri harus
saling bersumpah adalah ucapan Nabi Saw “Buk# itn bagi orang yang
menudub  sedangkan sumpab bagi orang yang mengingkari”. (HR. Baihaqi
21201) Maka masing-masing dari suami istri adalah orang yang
menuduh dan orang yang tertuduh, yakni suami berkata: “Aku
menikahimu dengan 1000 dan aku tidak menikahimu dengan 20007,
sedang istri berkata “Kamu menikahiku dengan 2000 bukan 1000732
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&R Hukum menarik kembali pemberian akibat gagalnya pernikahan
Apabila seorang laki-laki meminang perempuan kemudian sebelum
melakukan akad, laki-laki bersangkutan mengirimkan seperangkat barang-
barang berharga dengan tanpa maksud zzbarrn’ (pemberian secara cuma-
cuma), lalu terjadi kegagalan pernikahan, baik atas inisiatif dari mempelai
pria ataupun mempelai wanita, maka semua barang yang sudah diberikan
bisa ditarik kembali. Imam al-Rafii mengatakan bahwa jika seorang laki-laki
meminang perempuan dan yang bersangkutan menerima pinangan tersebut,
lalu laki-laki tersebut memberikan beberapa hadiah kepada calon istrinya.
Kemudian setelah pemberian hadiah, laki-laki tadi urung menikahinya maka
semua yang sudah diberikan bisa ditarik kembali karena hadiah yang
diberikan dimaksudkan dalam rangka pernikahan yang akan dilakukan.>®

( Betlebihan Dalam Mematok Mahar )

Banyak orang menjadikan mahar sebagai harga seorang perempuan dan
beranggapan bahwa mahar yang mahal itu mengindikasikan akan tingginya
derajat keluarga wanita dan luhurnya kedudukan mereka. Hal inilah yang
mendorong orang-orang berlebihan mematok mahar dengan meminta
banyak dan mahal guna menunjukkan berkualitasnya nilai perempuan yang
dipinang sekaligus menaikkan kedudukan keluarganya, sehingga mahar
menjadi ajang adu gengsi dengan orang atau keluarga yang lain. Padahal
sejatinya, mahar tidak dimaksudkan seperti itu.

Mahar ditujukan sebagai simbol keseriusan pernikahan dan sebagai
hadiah guna memuliakan perempuan serta sebagai bentuk kasih sayang
dalam membangun kehidupan rumah tangga yang mulia. Sayangnya maksud
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demikian tidak terlintas di benak banyak orang. Di samping itu mereka juga
tidak menyadari bahwa apa yang dilakukan justru bertolak belakang dengan
sunah nabi yang menganjurkan kemudahan dalam mahar.3*

Adapun dampak sosial yang timbul akibat berlebihan dalam mematok
mabhar bisa terjadi kepada laki-laki dan perempuan sebagaimana berikut:

& Laki-laki

Mahalnya mahar berakibat menghalangi pemuda dari menikah, terlebih
bagi mereka yang fakir. Selanjutnya berlebihan tersebut membuka jalan bagi
para pemuda guna menyusuri jalan setan, beralih pada tindakan kotor dan
menempuh perilaku hina. Sehingga kebaikan justru menjadi keburukan dan
ketertiban menjadi kekacauan. Imbasnya berujung atas ternodanya harga
diri, percampuran nasab dan menimbulkan beragam penyakit. Andaikan
seorang pemuda bisa memiliki istri yang dapat menjaga martabat suaminya,
niscaya mereka akan menjaga akhlaknya, memperkuat agamanya, dan
menjamin kesalamatan kehidupan sosial dari dosa dan kemaksiatan 35

# Perempuan

Mahalnya mahar menyebabkan banyak perempuan menyandang status
perawan yang terhalang dari memperoleh apa yang sudah menjadi fitrah
mereka sehingga justru membuat hati mereka sedih, membuat mereka
merasa tidak memiliki teman yang menemani tidur, membuat mereka rindu
membangun rumah tangga dan membuat mereka hanya bisa membayangkan
nikmatnya keharmonisan rumah tangga. Para perempuan tidak bisa
memperoleh nikmat pernikahan sebab orang tua mereka mematok mahar
terlalu tinggi sehingga membuat para pelamar mengurungkan diri.
Konsekuensi tersebut terjadi apabila perempuan tidak menempuh jalan yang
membuka peluang fitnah dan merusak sosial. Jika sampai mereka
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menempuh jalan teserbut niscaya dampak buruk atas mereka akan jauh lebih
berat dan merupakan bencana besar.36

Rasulullah Saw bersabda:  “Sesungoubnya paling besarnya berkah dalam
pernikahan adalab yang paling mudab maharmya”. Rasulullah Saw juga bersabda:
“Sebaik-baik pernikaban adalah paling ringan maharnya”. (HR. Abu Dawud
2117). Dengan demikian tidak ada keberkahan dan kebaikan jika mahar
dijadikan sebagai perdagangan untuk mencari keuntungan semata, perantara
untuk memperbanyak pundi-pundi dan sebagai media adu gengsi. Rasulullah
Saw pernah melihat bekas kekuningan pada baju Abdurrahman bin Auf.
Lalu beliau bertanya: “Apa ini?”. Ia berkata: Wahai Rasulullah, aku telah
menikahi seorang perempuan dengan mahar senilai satu biji emas. Beliau
bersabda: “Semoga Allah Swt memberkahimu, selenggarakanlah walimah
walaupun hanya dengan seekor kambing.” Dari Abu ‘Aujai, ia berkata: aku
pernah mendengar Umar bin Khattab Ra berkata Janganlah kamu berlebih-
lebihan dalam memberi mahar kepada wanita, meskipun dia seorang yang
dimuliakan di dunia atau seorang yang terpelihara di akhirat. Adapun yang
paling utama (dalam menghormati wanita) diantara kamu adalah Nabi Saw.
Padahal tidaklah Rasulullah Saw memberi mahar kepada seorang pun dari
istri-istrinya dan tidak pula putri-putri beliau itu diberi mahar lebih dari dua
belas #giyah.”’
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SYARAH

MENGUPAS TEKS FATHAL QARIB MELALUI
REFERENSI KITAB-KITAB MU' TABARAH

Karya ini dapat dikatakan sebagai karya yang dapat membantu
saudara muslim lainnya yang berkeinginan memperdalami agama dengan
merujuk kepada kitab aslinya, bukan informasi dari Instagram, WhatsApp,
Youtube, Web, dan Media Sosial lainnya yang tidak jelas sumber dan sanad
keilmuannya. Bahkan, informasi-informasi tersebut bisa “menyesatkan”
sehingga dalam beragama tidak lagi memperhatikan dan menghargai
keberagamaan orang lain. Pada akhirnya, ia mudah menuduh orang lain
dengan diksi yang menyakitkan, seperti “bid " ah”, “kafir”, “khurafat”, dan
diksi lainnya.

Dr. KH. Akhmad Muzakki, M.A.
Mudir Ma'had Al-Jami'ah Al-Aly UIN Malang

Setelah kami telaah, buku yang diberi judul "SYARAH FATHAL QARIB-
Mengupas Teks Fathal Qarib Melalui Referensi Kitab-Kitab Mu'tabarah” ini
sangat diperlukan sekali bagi khalayak umum, khususnya masyarakat
awam. Buku ini bagus untuk dimiliki karena dapat menambah wawasan
Islam, sebab buku ini tidak saja mudah dibaca, namun terdapat dasar,
referensi dan hikmah tasyri' yang sangat perlu diketahui. Di samping itu,
buku ini mengupas teks Fathal Qarib dengan sangat detail dan lengkap.
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